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[bookmark: _Toc199164589]ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pengetahuan perpajakan, kesadaran wajib pajak, dan penerapan e-filing terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di KPP Pratama Samarinda. Latar belakang penelitian ini dilandasi oleh rendahnya tingkat kepatuhan pajak di beberapa kecamatan di Samarinda yang masih berada di bawah 50%. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei melalui penyebaran kuesioner kepada 1.058 wajib pajak yang dipilih menggunakan teknik stratified random sampling. Analisis data dilakukan dengan metode Structural Equation Modelling Partial Least Square (SEM-PLS) menggunakan software SmartPLS 4.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan perpajakan, kesadaran wajib pajak, dan penerapan e-filing berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Temuan ini mendukung teori Planned Behavior yang menyatakan bahwa sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku yang dirasakan merupakan prediktor kuat terhadap niat dan perilaku aktual. Implikasi dari penelitian ini adalah perlunya peningkatan edukasi pajak dan pendampingan penggunaan e-filing secara berkelanjutan untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak di wilayah KPP Pratama Samarinda.
Kata Kunci: Pengetahuan Perpajakan, Kesadaran Wajib Pajak, E-Filing, Kepatuhan, SEM-PLS.













[bookmark: _Toc199164590]ABSTRACT
This study aims to analyze the influence of tax knowledge, taxpayer awareness, and the implementation of e-filing on individual taxpayer compliance registered at the Pratama Tax Office (KPP) in Samarinda. The research is motivated by the low level of tax compliance in several districts of Samarinda, many of which remain below 50. This quantitative study employed a survey method by distributing questionnaires to 1,058 individual taxpayers selected through stratified random sampling. Data were analyzed using Structural Equation Modelling Partial Least Squares (SEM-PLS) with SmartPLS 4.0 software. The results reveal that tax knowledge, taxpayer awareness, and the implementation of e-filing all have a positive and significant effect on taxpayer compliance. These findings align with the Theory of Planned Behavior, which states that attitude, subjective norms, and perceived behavioral control are strong predictors of intention and actual behavior. The study suggests that enhancing tax education and providing continuous assistance in using e-filing systems are essential to improving taxpayer compliance in the KPP Pratama Samarinda region.
Keywords: Tax Knowledge, Taxpayer Awareness, E-Filing, Compliance, SEM-PLS.
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BAB I
[bookmark: _Toc199164597]PENDAHULUAN
1.1 [bookmark: _Toc199164598]Latar Belakang
Pajak sangat penting bagi negara di mana menyediakan sebagian besar pengeluaran keuangan, termasuk pembiayaan pembangunan. Semakin banyak masyarakat membayar pajak, maka semakin banyak pula sarana dan prasarana yang akan dibangun. Untuk mendanai pembangunan bangsa secara keseluruhan, negara perlu meningkatkan pendapatan pajak. Literasi pajak dan kesadaran wajib pajak terkait dengan peningkatan pemungutan pajak untuk pemerintah sangat terkait. Guna untuk meningkatkan pengetahuan serta organisasi wajib pajaknya, baik wajib pajak maupun masyarakat harus memiliki informasi dan pemahaman yang sama terkait perpajakan (Rifana et al., 2021).
Wajib pajak orang pribadi adalah setiap orang yang terlibat dalam aktivitas perpajakan termasuk membayar pajak, memotong pajak dan memungut pajak. Wajib pajak orang pribadi menghitung, dan melaporkan pajak terutangnya sendiri, karena Indonesia menganut sistem self-assessment yang berarti memberikan wewenang kepada wajib pajak untuk menentukan sendiri jumlah pajak yang terutang setiap tahunnya sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku. Pada sistem ini, wajib pajak dianggap mampu menghitung besarnya pajak terutang, paham mengenai Undang-Undang perpajakan yang berlaku, memiliki kejujuran yang tinggi, dan sadar pentingnya membayar pajak (Zulhazmi & Kwarto, 2019).
Salah satu upaya reformasi perpajakan yang sedang dijalankan adalah modernisasi administrasi pelayanan pajak dengan mengoptimalkan teknologi informasi dan komunikasi. Di era digital ini, penggunaan sarana administrasi lama seperti dokumen cetak dan penyimpanan fisik sudah tidak relevan untuk mencapai efisiensi yang maksimal. Sebagai bagian dari reformasi ini, diterapkan sistem e-filing, yaitu layanan pengisian dan penyampaian Surat Pemberitahuan (SPT) secara elektronik melalui situs resmi Direktorat Jenderal Pajak atau aplikasi yang disediakan oleh Penyedia Jasa Aplikasi (ASP) yang telah ditunjuk oleh pemerintah. Pemerintah telah mewajibkan penggunaan e-filing melalui PMK-09/PMK.03/2018 yang merupakan perubahan atas PMK-243/PMK.03/2014 mengenai SPT. Diharapkan, e-filing dapat memudahkan wajib pajak dalam melaporkan SPT mereka. Namun, masih banyak wajib pajak yang belum sepenuhnya memahami cara menggunakan e-filing (Zulhazmi & Kwarto, 2019).
Meskipun beberapa perusahaan dan instansi pemerintah telah memotong pajak penghasilan karyawan mereka serta memberikan bukti potong sebagai bukti pemotongan, kewajiban untuk melaporkan pajak yang telah dipotong tetap menjadi tanggung jawab individu wajib pajak. Namun, masih banyak wajib pajak yang belum melaporkan SPT tahunan mereka, baik karena kurangnya pemahaman mengenai kewajiban perpajakan, ketidaksadaran bahwa setiap wajib pajak harus melaporkan pajak terutang, maupun kurangnya pengetahuan tentang penggunaan e-filing sebagai sarana pelaporan pajak. Fenomena ini menunjukkan adanya kesenjangan pengetahuan yang signifikan di kalangan wajib pajak yang dapat menghambat pencapaian target penerimaan pajak yang telah ditetapkan pemerintah. Oleh karena itu, upaya yang lebih terfokus dalam memberikan edukasi perpajakan dan panduan penggunaan e-filing sangat dibutuhkan, agar wajib pajak lebih memahami prosedur pelaporan pajak dan termotivasi untuk melaporkan pajaknya dengan tepat waktu dan sesuai peraturan yang berlaku
Berdasarkan ketetapan Direktorat Jendral Pajak (2020) nomor KEP-389/PJ/2020 tentang rencana strategis Direktorat Jendral Pajak tahun 2020-2024 tentang kepatuhan wajib pajak yaitu dengan menggunakan rumus perhitungan sebagai berikut:
Rasio Kepatuhan =  X 100%
Rumus di atas menghasilkan perhitungan presentase yang dikategorikan berdasarkan nilai kriteria tingkat kepatuhan wajib pajak yang dikategorikan menjadi empat tingkat kepatuhan yaitu 0%-50% (belum patuh), 51%-65% (cukup patuh), 66%-80% (patuh), dan 81%-100% (sangat patuh). Kategori ini digunakan untuk menilai dan meningkatkan kepatuhan wajib pajak di Indonesia.
[bookmark: _Toc188486260][bookmark: _Toc199165484]Tabel 1. 1 Persentase Kepatuhan Wajib Pajak di KPP Pratama Samarinda
	Kecamatan
	Tingkat Kepatuhan

	
	2019
	2020
	2021
	2022
	2023

	Samarinda Ilir
	24%
	23%
	23%
	24%
	21%

	Samarinda Kota
	27%
	28%
	28%
	28%
	25%

	Samarinda Utara
	30%
	29%
	29%
	30%
	25%

	Sambutan
	27%
	26%
	26%
	27%
	22%

	Sungai Pinang
	25%
	25%
	24%
	25%
	22%

	Loa Janan Ilir
	18%
	16%
	21%
	23%
	17%

	Palaran
	18%
	15%
	21%
	24%
	16%

	Samarinda Sebrang
	20%
	18%
	22%
	24%
	18%

	Samarinda Ulu
	16%
	24%
	32%
	32%
	26%

	Sungai Kunjang
	23%
	20%
	26%
	28%
	21%


Sumber: Hasil Penelitian Data Diolah,2025
Berdasarkan data dalam Tabel 1.1, tingkat kepatuhan wajib pajak yang terdaftar di KPP Pratama Samarinda Ilir selama periode 2019 hingga 2023 menunjukkan fluktuasi yang cukup signifikan. Beberapa kecamatan, seperti Samarinda Ulu, mengalami peningkatan tajam pada periode 2021-2022, yang kemungkinan besar dipengaruhi oleh intensifikasi pajak dan sosialisasi perpajakan yang lebih baik di wilayah tersebut. Namun, sebagian besar kecamatan menunjukkan penurunan tingkat kepatuhan pada tahun 2023. Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun ada usaha untuk meningkatkan kepatuhan, hasilnya tidak konsisten. Penurunan tersebut dapat disebabkan oleh kurangnya efektivitas program sosialisasi perpajakan yang dilakukan, serta ketidaktahuan wajib pajak mengenai perubahan regulasi, seperti tarif atau prosedur baru yang diterapkan. Selain itu, kendala dalam penggunaan teknologi e-filing juga menjadi salah satu faktor penghambat, mengingat tidak semua wajib pajak memiliki keterampilan yang memadai untuk menggunakan sistem ini dengan baik (Kewo et al., 2024)
Tingkat kepatuhan wajib pajak yang rendah juga dipengaruhi oleh persepsi negatif wajib pajak terhadap pelaporan pajak yang dianggap sebagai beban administratif. Hal ini menyebabkan mereka kurang termotivasi untuk memenuhi kewajiban pajaknya. Selain itu, lemahnya sistem pengawasan dan minimnya penegakan sanksi terhadap pelanggaran juga berkontribusi terhadap rendahnya tingkat kepatuhan. Meskipun beberapa kecamatan mengalami peningkatan kepatuhan pada tahun-tahun sebelumnya, angka kepatuhan yang masih di bawah 50% menunjukkan bahwa masih diperlukan upaya yang lebih intensif untuk mengedukasi wajib pajak dan menyederhanakan proses administrasi perpajakan agar lebih mudah diakses dan dipahami.
Pengetahuan perpajakan merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak. Wajib pajak yang memiliki pengetahuan yang cukup mengenai aturan dan kewajiban perpajakan cenderung lebih patuh dalam melaporkan pajaknya. Tanpa pengetahuan yang memadai, wajib pajak akan kesulitan dalam menjalankan kewajiban perpajakan mereka. Selain pengetahuan, kesadaran wajib pajak juga memainkan peran penting. Kesadaran ini mencerminkan kemauan wajib pajak untuk memenuhi kewajiban pajaknya secara sukarela. Tanpa kesadaran yang tinggi, wajib pajak lebih cenderung menunda atau bahkan mengabaikan kewajiban perpajakan mereka (Prawagis et al ., 2016).
Penggunaan teknologi seperti e-filing dapat menjadi solusi untuk mempermudah wajib pajak dalam melaporkan pajaknya. Sistem e-filing memungkinkan wajib pajak untuk melaporkan pajaknya secara lebih efisien dan tepat waktu, namun penggunaan sistem ini memerlukan pemahaman yang baik agar efektif (Tiraada, 2013). Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan Theory of Planned Behavior (TPB) untuk menjelaskan bagaimana perilaku wajib pajak dipengaruhi oleh sikap mereka terhadap pajak, pengaruh lingkungan sosial, dan keyakinan mereka tentang kemampuan untuk mematuhi aturan, termasuk penggunaan e-filing. TPB menjelaskan bahwa sikap wajib pajak terhadap perpajakan, norma subjektif yang berasal dari lingkungan sosial, dan persepsi kontrol terhadap perilaku mereka sangat mempengaruhi niat dan tindakan mereka dalam memenuhi kewajiban perpajakan 
1.2 [bookmark: _Toc199164599]     Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka rumusan masalah pada penelitian yaitu :
1. Bagaimana pengetahuan perpajakan memengaruhi tingkat kepatuhan wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama Samarinda ?
2. Bagaimana kesadaran waijb pajak memengaruhi tingkat kepatuhan wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama Samarinda ?
3. Bagaimana penerapan e-Filing memiliki dampak signifikan terhadap kepatuhan waib pajak orang pribadi di KPP Pratama Samarinda ? 
1.3 [bookmark: _Toc199164600]     Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mengidentifikasi dan mengetahui pengaruh pengetahuan perpajakan terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama Samarinda.
2. Mengidentifikasi dan mengetahui tingkat kesadaran wajib pajak memengaruhi kepatuhan dalam memenuhi kewajiban pajak di KPP Pratama Samarinda.
3. Mengidentifikasi dan mengetahui apakah penerapan e-Filing memiliki dampak signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama Samarinda.
1.4 [bookmark: _Toc199164601]      Manfaat Penelitian
1. Bagi Pemerintah 
Memberikan wawasan untuk merancang kebijakan yang lebih efektif dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak, terutama di tingkat lokal seperti KPP Pratama Samarinda.
2. Bagi KPP Pratama Samarinda
Memberikan informasi yang relevan untuk meningkatkan efisiensi dalam memberikan layanan perpajakan dan mengembangkan strategi peningkatan kepatuhan.
3. Bagi Wajib Pajak 
Memberikan pemahaman lebih dalam tentang pentingnya pengetahuan perpajakan, kesadaran, dan penerapan e-filing dalam memenuhi kewajiban perpajakannya.
4. Bagi Peneliti dan Akademisi 
Menambah literatur dalam bidang studi kepatuhan perpajakan, kontribusi pengetahuan perpajakan, dan implementasi teknologi dalam konteks perpajakan di Indonesia.
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BAB II 
[bookmark: _Toc199164603] KAJIAN PUSTAKA
[bookmark: _Toc114681824][bookmark: _Toc199164604]2.1 	Landasan Teori 	
[bookmark: _Toc199164605]2.1.1 	Theory of Planned Behavior (TPB)
[bookmark: _Toc114681825]		Theory of Planned Behavior ditemukan oleh (Ajzen, 1991), yang menjelaskan tentang bagaimana seorang individu membuat suatu keputusan secara sadar serta dapat memperhitungkan informasi yang disampaikan. Memperjelas bahwa niat seseorang setiap tindakan yang dilakukan tentu memiliki dampak terhadap orang tersebut. Ada 3 (tiga) hal yang dapat mempengaruhi niat yaitu: behavioral belief, normative belief, dan control belief. 
		Behavioral belief adalah keyakinan seseorang tentang hasil yang akan dihasilkan oleh perilaku tersebut. (Ajzen, 1991) menyatakan bahwa sikap terhadap suatu perilaku dari kepercayaan individu memiliki pengaruh positif dan/atau negatif yang akan dialami individu dari perilaku tersebut. Sikap terhadap suatu perilaku dapat di gambarkan bahwa evaluasi positif atau negatif, ditentukan oleh kepercayaan individu tentang dampak positif atau negatif dari individu terhadap suatu perilaku yang ditentukan oleh berbagai kepercayaan individu. Individu yang sadar akan pentingnya suatu perilaku yang dapat membawa kebermanfaatan bagi orang, terutama diri sendiri melakukan perilaku ini tanpa ada tekanan. Jika wajib pajak memahami pentingnya menjadi warga negara yang baik, maka akan berkontribusi sebanyak mungkin pada peraturan perpajakan yang berlaku tanpa ada rasa keberatan.
		Kedua, normative belief berfokus pada kepercayaan seseorang atau pribadi terhadap ekspektasi normative orang lain untuk mengarahkan individu untuk memenuhi ekspektasinya sendiri. Konsekuensi perilaku ditentukan oleh kesepakatan dan ketidaksetujuan hukuman atas perilaku individu. Dengan demikian, dalam perwujudan perilaku orang lain yang dijelaskan oleh kriteria subjektif.
	Norma subjektif sebagai asumsi individu tentang keterlibatan tekanan dari masyarkat. Norma subjektif mendorong individu untuk mengikut suatu keyakinan tentang sesuai dan tidak sesuai dengan perlaku individu maupun kelompok. Ketika seseorang melakukan sesuatu, maka individu akan memperhitungkan perilaku normatif dari orang sekitar dan memotivasi sebanyak mungkin agar perilaku ini terlaksana dengan baik. Hal ini terkait dengan pelayanan pajak, wajib pajak perlu mempertimbangkan kepatuhan pajak ketika dapat memberikan motivasi positif dan membantu wajib pajak memenuhi kewajibannya (Ajzen, 1991).
		Control belief adalah kepercayaan individu tentang penghmabat atau pendorong suatu perilaku berdasarkan kontrol dari diri sendiri. Teori ini terdapat faktor internal yaitu persepsi tentang kontrol perilaku (perceived behavioral control). Secara konseptual perceived control diperlukan pengendalian diri terhadap pengaruh perilaku yang telah dilakukan individu Hal ini dapat disimpulkan bahwa theory of planned behavior yang berhubungan erat dengan perilaku yang dilakukan oleh suatu individu dari berbagai kepercayaan. Kepercayaan maupun keinginan yang didapatkan dari informasi yang didapatkan dengan memperlakukan secara positif maupun negatif. Selain itu, adanya perilaku yang didaptkan dari lingkungan untuk berpandnagan bahwa hal yang dilakukan tersebut memberikan kebermanfaatan untuk diri sendiri maupun orang lain.
		Dalam melakukan sikap atau tindakan pasti dipengaruhi oleh sepenuhnya kontrol dari individu tersebut. Meksipun dari berbagai lingkungan ataupun dari pengalaman orang lain positif dan memiliki kepercayaan yang baik tetapi akan terhambat jika kontrol diri sendiri lebih banyak dipengaruhi oleh faktor pengahambat
[bookmark: _Toc199164606] 2.1.2  	Sistem Pemungutan Pajak
		Sistem pemungutan pajak menentukan berapa banyak yang harus dibayar wajib pajak kepada negara. Menurut Resmi (2017) dalam sistem pemungutan pajak terdapat beberapa metode penghitungan yang dikenal yaitu :
1. Official Assessment System
	Sistem pengenaan pajak ini memberikan wewenang kepada petugas pajak untuk menetapkan jumlah pajak yang harus dibayar setiap tahun sesuai dengan ketentuan perpajakan. Dalam sistem ini, petugas pajak memiliki kontrol penuh terhadap inisiatif, proses penghitungan, dan pemungutan pajak. Dengan kata lain, keberhasilan dalam mengumpulkan pajak sangat tergantung pada peran utama yang dimainkan oleh petugas pajak.
2. Self Assesment System
[bookmark: _Toc114681826]	Sistem pemungutan pajak ini memberikan seluruh tanggung jawab atas inisiatif dan proses perhitungan serta pembayaran pajak kepada Wajib Pajak, sesuai dengan ketentuan perpajakan yang berlaku. Dalam sistem ini, Wajib Pajak dianggap memiliki kemampuan untuk menghitung pajak, memahami undang-undang perpajakan yang berlaku, dan memiliki tingkat kejujuran yang tinggi. Sebagai hasilnya, Wajib Pajak diberikan kepercayaan untuk:
a. Menghitung sendiri jumlah pajak yang terutang; 
b. Menghitung dan membayar sendiri jumlah pajak yang terutang;
c. Bertanggung jawab atas pajak yang terutang; 
d. Melaporkan sendiri jumlah pajak yang terutang.
[bookmark: _Toc199164607]2.1.3 	E-System Perpajakan
E-system perpajakan adalah suatu sistem administrasi perpajakan dengan memanfaatkan teknologi yang diharapkan dapat memudahkan Wajib Pajak untuk melaksanakan kewajiban perpajakannya. Menurut Balalembang (2018) menyatakan bahwa e-system merupakan suatu sistem yang digunakan untuk menunjang kelancaran administrasi melalui teknologi internet sehingga diharapkan semua proses kerja dan pelayanan perpajakan berjalan baik, lancar, cepat dan akurat. Sejalan dengan teori Technology Acceptance Model (TAM) yang dimana menjelaskan bahwa teori penggunaan sistem teknologi informasi yang diakui sangat berdampak dan banyak dipergunakan untuk menggambarkan penerimaan individu kepada penggunaan sistem teknologi informasi. Tujuan Technology Acceptance Model (TAM) adalah untuk menggambarkan proses dimana aspek eksternal mempengaruhi keyakinan internal, sikap, dan niat.
[bookmark: _Toc199164608]2.1.4 	Pengetahuan Perpajakan
	 Menurut Sari & Fidiana (2017) Jika setiap wajib pajak memahami dan memahami dengan baik peraturan perpajakan, maka dapat dipastikan bahwa mereka akan secara sadar patuh dalam menjalankan kewajiban perpajakannya dengan benar. Dengan memahami peraturan perpajakan, wajib pajak akan tahu dengan jelas apa yang harus dilakukan dalam konteks perpajakan.
	Menurut pernyataan di atas, meningkatkan pengetahuan wajib pajak tentang pajak akan berdampak positif pada tingkat kepatuhan mereka. Dengan pengetahuan yang cukup tentang pajak, wajib pajak akan lebih memahami kewajiban mereka dan sanksi yang dapat diterapkan jika kewajiban tersebut tidak dipenuhi. Ini akan memungkinkan untuk mengantisipasi dan meningkatkan tingkat kepatuhan.
[bookmark: _Toc199164609]2.1.5 	Kesadaran Wajib Pajak
	Menurut Arifin & Syafii (2019) kesadaran wajib pajak yakni keinginan sendiri untuk mengetahui, mengerti, mengakui, menghormati dan mematuhi peraturan perpajakan yang ada guna mematuhi kewajiban perpajakan dengan baik. Dalam melaksanakan perpajakan, wajib pajak dituntut untuk memilki kesadaran agar bisa mengoptimalkan penerimaan pajak penghasilan pribadi dalam menaikkan pendapatan Negara.
Sedangkan berdasarkan penelitian Fadhilah (2018) kesadaran wajib pajak ialah keadaan mereka dimana megetahui arti, fungsi serta tujuan mereka bayar pajak pada negara. Berdasarkan tingkat kesadaran tinggi, wajib pajak dapat memberikan pengaruh yang lebih baik dalam tingkatkan kepatuhan mereka. Persepsi wajib pajak memiliki konsekuensi logis bagi mereka. Artinya, mereka bersedia melaksanakan kewajiban perpajakan dari membayar sesuai jumlah dan tepat pada waktunya. Kewajiban perpajakan yang tepat mempengaruhi integritas wajib pajak serta kepatuhan wajib pajaknya.
Dapat disimpulkan bahwa kesadaran wajib pajak merupakan syarat wajib pajak untuk mengetahui serta memahami ketentuan perpajakan. Kesadaran wajib pajak itu penting dan jika mereka sadar akan pembayaran pajak maka kewajiban perpajakannya akan tercukupi, sehingga jumlah pembayaran pajak akan terus meningkat serta tidak ada keragu-raguan untuk bayar pajak.
[bookmark: _Toc199164610]2.1.6 	Penerapan E-Filimg
[bookmark: _Toc114681831]	Berdasarkan (Peraturan Keuangan Republik Indonesia Direktorat Jenderal Pajak, 2019) adalah tentang Tata Cara Penyampaian, Penerimaan, dan Pengolahan Surat Pemberitahuan. Peraturan ini juga berisi tentang pelaporan SPT melalui e-Filing. e-Filing ini dapat mengurangi proses pengajuan SPT tahunan yang memakan banyak waktu dan dapat mengurangi penggunaan kertas serta menghemat biaya pencetakan. Proses sistem pengarsipan ini dapat mempermudah lebih fleksibel dan tidak banyak memakan waktu bagi wajib pajak mengajukan SPT Tahunan secara online. Pelaporan secara elektronik ini tidak hanya dilakukan untuk pengajuan SPT tahunan tetapi juga memiliki beberapa hal yang harus dilakukan yaitu pelaporan perhitungan pajak keuangan atau tujuan lainnya. 
Penggunaan e-Filing dapat berpengaruh pada kepatuhan wajib pajak, jika tingkat kepatuhan wajib pajak dalam merealisasikan e-Filing signifikan meningkat, sehingga berpengaruh pada pendapatan Negara. Sistem pelayanan pajak yang modern ini tentu tidak hanya memberikan kemudahan pada wajib pajak, aparat pajak akan merasakan untuk memudahkan dalam memproses yang telah dilaporkan wajib pajak. Sejak resmi diterapkan e-Filing wajib pajak wajib mempunyai akun e-Filing dengan melakukan pengajuan ke KPP tempat terdaftar. berdasarkan Jika sudah memiliki e-Filing, wajib pajak dapat melakukan lapor SPT tahunan secara online, Hal ini dapat dilakukan penyampaian SPT menggunakan e-Filing dapat dilakukan yaitu:
1. Login di www.pajak.go.id dengan akun DJP online
2. Klik layanan e-Filing pada menu login
3. Buat SPT
4. Ambil dan isi kode verifikasi
5. Kirim SPT
6. Bukti penerimaan Elektronik akan dikirim ke email wajib pajak
Apabila telah melaporkan SPT pajak, kemudian memperoleh bukti lapor bentuk soft file/elektronik, BPE (Bukti Penerimaan Elektronik ) dari DJP yaitu:
1. Informasi Nama Wajib Pajak
2. NPWP
3. Tanggal pembuatan BPE
4. Jam pembuatan BPE
5. Nomor tanda terima elektronik
Penggunaan e-Filing sebagai sistem pelaporan SPT untuk mempermudah wjaib pajak dalam melakukan pelaporan pajak. Hal ini dapat lebih efesien dan efektif dalam lapor SPT. Lapor SPT yang dilakukan setiap tahun tentu akan lebih mempermudah wajib pajak. Cukup mengakses dari laman resmi yang telah disediakan oleh DJP. e-Fling lebih ramah lingkungan, tidak perlu menggunakan kertas print untuk mengisi SPT, cukup mengisi di website tersebut dan akan mengurangi biaya lapor SPT. Jaminan privasi data wajib pajak jauh lebih aman dan terjadinya kesalahan dalam pengisian terminimalisir.
[bookmark: _Toc199164611]2.1.7 	Kepatuhan Wajib Pajak
		Kepatuhan perpajakan adalah melaksankan atau melaporkan seluruh hak maupun kewajiban perpajkan dengan benar dan tepat waktu sesui peraturan yang berlaku (Resmi, 2017). Kepatuhan pajak terbagi dua, yaitu:                                                                1. Kepatuhan Formal yaitu tercapai apabila wajib Pajak secara resmi telah melaksanakan kewajibannya berdasarkan peraturan perundang-undangan perpajakan. Misalnya, seorang wajib pajak mengajukan Surat Pemberitahuan Pajak Penghasilan (SPT) pada waktu jatuh tempo yang telah ditetapkan.
2. Kepatuhan material yaitu wajib pajak telah mematuhi semua peraturan perpajakan dasar khususnya mematuhi isi dan ketentuan undang-undang dan peraturan perpajakan. Misalnya, seorang wajib pajak mengajukan Surat Pemberitahuan Pajak Penghasilan (SPT) 
Kriteria Wajib Pajak Patuh harus memenuhi persyaratan sebagai berikut:
a) Penyampaian SPT Tahunan yang tepat waktu selama 3 tahun terakhir
b) Terlambatnya membayar SPT di tahun terakhir untuk periode bulan Januari-November dan maksimal periode pajak dari semua jenis pajak serta tidak berkelanjutan.
c) SPT yang lambat dilaporkan sebelum batas waktu penyampaian SPT pada masa periode berikutnya.
d) Tidak memiliki tunggakan pajak dari setiap jenis pajak dalam keadaan pada tanggal 31 Desember tahun sebelum penetapan sebagai wajib pajak patuh
e) Tidak pernah melakukan pidana.
Kepatuhan wajib pajak orang pribadi yaitu seorang individu patuh terhadap peraturan pajak yang berkaitan dengan kewajibannya secara formal maupun material. Hal ini akan mempengaruhi tingkat kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 2.2 	Penelitian Terdahulu
	Sebelum dilakukan penelitian ini, beberapa penelitian sebelumnya telah mengkaji pengaruh pengetahuan perpajakan, kesadaran wajib pajak, dan penerapan e-filing terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Temuan dari penelitian-penelitian tersebut akan diuraikan sebagai berikut: 
[bookmark: _Toc186145639][bookmark: _Toc188486144][bookmark: _Toc188486269][bookmark: _Toc199165503]Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu Terkait Variabel Penelitian
	No
	Nama Peneliti/Tahun
	Judul
	Variabel
	Hasil

	1
	Ariastuti et al (2020)
	Pengaruh Pengetahuan Perpajakan, Kesadaran Wajib Pajak, dan Pemberian Hadiah terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Dalam Membayar Pajak Bumi dan Bangunan di Kecamatan Pasar Kliwon Kota Surakarta
	X1 Pengetahuan Perpajakan
X2 Kesadaran Wajib Pajak
X3 Pemberian Hadiah
Y Kepatuhan Wajib Pajak
	Wajib pajak perlu disosialisasikan tentang perpajakan agar memahami pentingnya membayar pajak. Pemberian hadiah menjadi faktor dominan dalam mempengaruhi kepatuhan.

	2
	 Fadhilah & Afiqoh (2022)
	Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak, Sosialisasi Pajak, Penerapan E-Filing, dan Sanksi Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi
	X1 Kesadaran Wajib Pajak
X2 Sosialisasi Pajak
X3 Penerapan E-Filing
Y Kepatuhan Wajib Pajak
	Kesadaran wajib pajak dan sosialisasi pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak individu, sedangkan e-filing tidak berpengaruh.

	3
	Nugroho (2022)
	Pengaruh Penerapan Sistem E-Filing, Tingkat Pemahaman Perpajakan dan Kesadaran Wajib Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi
	X1 Penerapan E-Filing
X2 Tingkat Pemahaman Perpajakan
X3 Kesadaran Wajib Pajak
Y Kepatuhan Wajib Pajak
	Penerapan e-filing, tingkat pemahaman perpajakan, dan kesadaran wajib pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi.

	4
	Heryanto & Hendaris (2023)
	Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak dan Penerapan Sistem E-Filing terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi (Studi Kasus Pada KPP Pratama Soreang)
	X1 Kesadaran Wajib Pajak
X2 Penerapan E-Filing
Y Kepatuhan Wajib Pajak
	Kesadaran wajib pajak dan penerapan sistem e-filing berpengaruh positif secara parsial maupun simultan terhadap kepatuhan wajib pajak, dengan kontribusi sebesar 63%.

	5
	Situmorang & Ginarti (2022)
	Pengaruh Penerapan E-Filing, Pemahaman Perpajakan, dan Kesadaran Wajib Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi di KPP Pratama Medan Petisah
	X1 Penerapan E-Filing
X2 Pemahaman Perpajakan
X3 Kesadaran Wajib Pajak
Y Kepatuhan Wajib Pajak
	Penerapan e-filing, pemahaman perpajakan, dan kesadaran wajib pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi.

	6
	Widiasti et al (2023)
	Pengaruh Pengetahuan Perpajakan, Penerapan Sistem E-Filing, dan Kualitas Pelayanan Fiskus terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi pada KPP Pratama Gianyar
	X1 Pengetahuan Perpajakan
X2 Penerapan E-Filing
X3 Kualitas Pelayanan Fiskus
Y Kepatuhan Wajib Pajak
	Pengetahuan perpajakan, penerapan sistem e-filing, dan kualitas pelayanan fiskus berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi.

	7
	Karsam et al (2022)
	Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak, Pengetahuan Perpajakan, Pelayanan Fiskus dan Penerapan E-Filling terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi
	X1 Kesadaran Wajib Pajak
X2 Pengetahuan Perpajakan
X3 Pelayanan Fiskus
X4 Penerapan E-Filing
Y Kepatuhan Wajib Pajak
	Kesadaran wajib pajak, pengetahuan perpajakan, pelayanan fiskus, dan penerapan e-filing berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi.


Sumber Data: Hasil Penelitian, Data Diolah 2025
	Berikut dijelaskan beberapa persamaan dan perbedaan antara riset atau penelitian terdahulu dengan riset ini secara keseluruhan:
1. Penelitian oleh Ariastuti et al (2020) dan studi ini memiliki tema yang sama, yaitu membahas faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Keduanya mengeksplorasi pengaruh pengetahuan perpajakan dan kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan. Namun, penelitian Ariastuti et al. juga menambahkan variabel pemberian hadiah sebagai insentif untuk meningkatkan kepatuhan, sedangkan penelitian ini mengedepankan penerapan e-filing sebagai salah satu variabel independen. Selain itu, lokasi penelitian berbeda, di mana Ariastuti melakukan penelitian di Kecamatan Pasar Kliwon, Kota Surakarta, sementara penelitian ini dilakukan di KPP Pratama Samarinda. Hubungan antara kedua penelitian ini menunjukkan adanya perluasan fokus dari insentif konvensional menuju pemanfaatan teknologi informasi dalam upaya meningkatkan kepatuhan pajak.
2.  Penelitian oleh Fadhilah & Afiqoh (2022) dan studi ini sama-sama membahas kesadaran wajib pajak dan penerapan e-filing sebagai faktor yang mempengaruhi kepatuhan. Bedanya, penelitian Fadhilah & Afiqoh juga mengkaji sosialisasi pajak dan sanksi pajak yang tidak menjadi fokus dalam penelitian ini. Lokasi studi pun berbeda, karena Fadhilah & Afiqoh tidak melakukan penelitian di Samarinda. Hubungan antara kedua penelitian ini terletak pada pengembangan fokus, di mana penelitian ini menitikberatkan pada pengaruh pengetahuan, kesadaran, dan penerapan teknologi secara langsung tanpa faktor eksternal seperti sanksi.
3. Penelitian oleh Nugroho (2022) sangat serupa dengan penelitian ini, karena sama-sama menggunakan variabel pengetahuan perpajakan, kesadaran wajib pajak, dan penerapan e-filing. Perbedaannya hanya terletak pada lokasi penelitian, di mana mereka melakukan penelitian di Kota Gresik, sementara penelitian ini dilakukan di Samarinda. Hubungan antara penelitian ini dengan penelitian ini yaitu pembahasan dengan membandingkan implementasi ketiga faktor dalam konteks geografis dan karakteristik wajib pajak yang berbeda.
4. Penelitian oleh Heryanto & Hendaris (2023) membahas pengaruh kesadaran wajib pajak dan penerapan e-filing terhadap kepatuhan wajib pajak, yang juga menjadi bagian dari fokus penelitian ini. Namun, mereka tidak memasukkan variabel pengetahuan perpajakan dalam model penelitiannya. Lokasi penelitian juga berbeda, yaitu di KPP Pratama Soreang. Hubungan antara penelitian ini dengan studi Heryanto & Hendaris terletak pada pengembangan model penelitian, di mana penelitian ini melengkapi analisis dengan menambahkan dimensi pengetahuan perpajakan sebagai faktor penting dalam membangun kepatuhan pajak.
5. Penelitian oleh  Situmorang & Ginarti (2022) dan studi ini sama-sama membahas penerapan e-filing, pemahaman perpajakan, dan kesadaran wajib pajak dalam kaitannya dengan kepatuhan. Namun, lokasi penelitian mereka di KPP Pratama Medan Petisah berbeda dengan penelitian ini yang berlokasi di Samarinda. Hubungan antara penelitian ini dengan studi Dewi dan Cahyo adalah dalam memperluas bukti empiris tentang pentingnya ketiga variabel tersebut dalam berbagai latar belakang daerah di Indonesia.
6. Penelitian oleh Widiasti et al (2023) membahas pengaruh pengetahuan perpajakan dan penerapan e-filing terhadap kepatuhan wajib pajak, serupa dengan penelitian ini. Namun, penelitian mereka menambahkan variabel kualitas pelayanan fiskus yang tidak dikaji dalam penelitian ini. Penelitian Widiasti dilakukan di Gianyar, Bali, berbeda dengan lokasi studi ini di Samarinda. Hubungan antara penelitian ini dengan penelitian Widiasti adalah mempersempit fokus hanya pada faktor internal wajib pajak untuk mendapatkan gambaran lebih murni mengenai pengaruh faktor internal terhadap kepatuhan pajak.
7. Penelitian oleh Karsam et al (2022) mengkaji pengaruh kesadaran wajib pajak, pengetahuan perpajakan, dan penerapan e-filing terhadap kepatuhan wajib pajak, yang sejalan dengan penelitian ini. Namun, penelitian mereka menambahkan variabel pelayanan fiskus sebagai faktor tambahan. Lokasi penelitian mereka juga berbeda, dilakukan di DKI Jakarta dan Bekasi, sedangkan penelitian ini berfokus di Samarinda. Hubungan antara penelitian ini dengan penelitian Karsam terletak pada usaha untuk memperjelas pengaruh ketiga variabel utama tanpa dipengaruhi oleh faktor pelayanan fiskus, dengan fokus pada perilaku individu wajib pajak.





2.3	Kerangka KonsepTheory Of Planned Behavior
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Kerangka konsep dalam penelitian ini disusun berdasarkan Theory of Planned Behavior (TPB) yang dikembangkan oleh Ajzen. Teori ini menjelaskan bahwa perilaku individu dipengaruhi oleh tiga faktor utama, yaitu sikap terhadap perilaku, norma subjektif, dan kontrol perilaku yang dirasakan. Dalam penelitian ini, variabel pengetahuan perpajakan berperan dalam membentuk sikap positif wajib pajak, di mana pemahaman yang baik mengenai aturan perpajakan mendorong terciptanya pandangan yang mendukung kepatuhan. Sementara itu, kesadaran wajib pajak membentuk norma subjektif, yang mencerminkan tekanan sosial dan tanggung jawab moral dalam memenuhi kewajiban perpajakan. Selain itu, penerapan e-filing berkontribusi pada kontrol perilaku yang dirasakan, karena kemudahan akses teknologi membuat wajib pajak merasa lebih mampu dan percaya diri untuk memenuhi kewajiban perpajakan.
Hubungan antar variabel tersebut kemudian berpengaruh langsung terhadap kepatuhan wajib pajak. Sikap positif terhadap pajak, norma subjektif yang kuat, serta kontrol perilaku yang dirasakan yang tinggi akan meningkatkan kemungkinan wajib pajak untuk patuh dalam menjalankan kewajiban perpajakannya. Dengan demikian, pengetahuan perpajakan, kesadaran wajib pajak, dan penerapan e-filing, melalui pembentukan sikap, norma, dan kontrol perilaku, secara bersama-sama menjadi faktor penting dalam mendorong tingkat kepatuhan wajib pajak. Kerangka ini memberikan landasan teoritis dalam menguji bagaimana faktor-faktor tersebut saling berinteraksi dalam mempengaruhi perilaku kepatuhan perpajakan.
[bookmark: _Toc199164613]2.4	Pengembangan Hipotesis
[bookmark: _Toc153438525][bookmark: _Toc199164614]2.4.1 	Mengidentifikasi Pengetahuan Perpajakan Dalam Meningkatkan Kepatuhan Wajib Pajak.
Pengetahuan perpajakan yang baik berperan penting dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak dan sejalan dengan Theory of Planned Behavior (TPB), yang meliputi sikap (attitude), norma subjektif (subjective norm), dan kontrol perilaku yang dipersepsikan (perceived behavioral control). Pemahaman wajib pajak tentang aturan dan manfaat perpajakan membentuk sikap positif terhadap kewajiban pajak, sehingga mereka lebih termotivasi untuk patuh.
Selain itu, norma subjektif, seperti dukungan dari lingkungan sosial, dapat mendorong niat wajib pajak untuk memenuhi kewajibannya. Kemudahan akses informasi dan penggunaan platform digital seperti e-filing meningkatkan kontrol perilaku yang dipersepsikan karena wajib pajak merasa prosesnya lebih mudah dan efisien. Persepsi positif terhadap keadilan sistem perpajakan, seperti keyakinan bahwa pajak digunakan untuk kesejahteraan masyarakat, juga memperkuat kepatuhan. Dengan pendekatan ini, strategi edukasi dan sosialisasi perpajakan dapat dirancang lebih efektif (Apriliasari dkk., 2022).
H1:Terdapat pengaruh positif yang signifikan pengetahuan perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak pribadi.
[bookmark: _Toc153438526][bookmark: _Toc199164615]2.4.2 Mengidentifikasi Peran Kesadaran Wajib Pajak dalam Meningkatkan Kepatuhan wajib pajak.
[bookmark: _Toc186145784]Kesadaran wajib pajak berkaitan dengan pemahaman mereka tentang kewajiban perpajakan, yang sejalan dengan Theory of Planned Behavior (TPB). Semakin tinggi kesadaran wajib pajak, semakin besar kemungkinan mereka untuk patuh, karena keyakinan bahwa membayar pajak adalah tanggung jawab moral dan hukum mempengaruhi sikap (attitude) mereka. Edukasi yang jelas melalui kampanye dan program seperti workshop dapat meningkatkan kesadaran dan mendukung norma subjektif (subjective norm), yaitu pengaruh sosial untuk patuh. Dengan demikian, pemerintah dapat menciptakan lingkungan yang mendukung kepatuhan pajak, meningkatkan kontrol perilaku yang dipersepsikan (perceived behavioral control), dan akhirnya meningkatkan kepatuhan tanpa intervensi ekstrem (Harjadi, 2022).
H2: Terdapat pengaruh positif yang signifikan kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak.
[bookmark: _Toc153438527][bookmark: _Toc199164616]2.4.3 Mengevaluasi Sejauh Mana Penerapan E-Filing Dapat Meningkatkan Kepatuhan Wajib Pajak Pribadi
	E-filing sebagai sistem pelaporan pajak elektronik berhubungan erat dengan Theory of Planned Behavior (TPB), khususnya dalam aspek kontrol perilaku yang dipersepsikan (perceived behavioral control). Dengan mengurangi kesulitan dalam proses pelaporan, seperti pencetakan dan pengisian formulir manual, e-filing memberi kemudahan dan kontrol lebih kepada wajib pajak untuk melapor secara efisien dan tepat waktu. Hal ini meningkatkan persepsi mereka bahwa mereka mampu memenuhi kewajiban pajak dengan mudah, yang pada gilirannya mendorong kepatuhan.
Selain itu, e-filing mendukung sikap (attitude) wajib pajak terhadap pelaporan pajak, karena proses yang cepat dan praktis dapat menciptakan pandangan positif terhadap kewajiban tersebut. Dengan kemudahan akses dan penggunaan teknologi yang intuitif, wajib pajak lebih cenderung untuk melapor dengan tepat waktu dan lengkap. Hal ini juga berdampak pada norma subjektif (subjective norm), di mana pengaruh sosial dan persepsi bahwa menggunakan teknologi ini adalah hal yang umum dan diterima serta memperkuat motivasi mereka untuk mematuhi peraturan pajak (Herdiatna, 2022).
H3 : Penerapan e-filing memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak pribadi.
Berdasarkan penjelasan diatas, dan untuk dapat memahami lebih baik lagi terkait variabel-variabel yang diduga mempengaruhi kepatuhan wajib pajak adalah pengetahuan perpajakan, kesadaran wajib pajak, dan penerapan e-filling, maka penelitian ini menggunakan model penelitian sebagai berikut:
[image: ]
[bookmark: _Toc189516138][bookmark: _Toc199165606]Gambar 2. 2 Model Penelitian









[bookmark: _Toc199164617]
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BAB III 
[bookmark: _Toc199164618]METODE PENELITIAN

3.1 [bookmark: _Toc199164619]Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
Definisi operasional Variabel adalah bagian penelitian yang informasi bagaimana cara untuk mengukur suatu variabel. Dalam penelitian ini variabel indenpenden yang di gunakan adalah pengetahuan perpajakan (XI), Kesadaran Pajak (X2), penerapan e-filing (X3), dam variabel kepatuhan wajib pajak (Y1). Berikut ini di jabarkan definisi operasional dari masing masing veriabel penelitian.
3.1.1 [bookmark: _Toc114681839][bookmark: _Toc199164620]Variabel Dependen
	Variabel dependen merupakan variabel yang nilainya bergantung pada variabel lain dalam penelitian, yaitu variabel independen atau bebas. 
1. Kepatuhan wajib pajak (Y) merupakan kesadaran dan tanggung jawab wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakan sesuai dengan ketentuan yang berlaku di KPP Pratama Samarinda. Dalam penelitian ini, kepatuhan wajib pajak menjadi variabel dependen yang dilambangkan dengan (Y). Variabel ini diukur melalui indikator kepatuhan membayar pajak tepat waktu, kepatuhan melaporkan penghasilan secara akurat, dan kepatuhan dalam penyampaian SPT, yang akan dibagi menjadi pernyataan positif dan negatif serta diukur menggunakan Skala Likert, sebagai berikut:
a. Kepatuhan membayar pajak tepat waktu merupakan indikator untuk mengukur sejauh mana wajib pajak memenuhi tenggat waktu pembayaran pajak yang telah ditentukan pada KPP Pratama Samarinda yang diukur dengan dengan skala Likert. (Y1.1)
b. Kepatuhan melaporkan penghasilan secara akurat merupakan indikator
untuk mengevaluasi kejujuran dan ketepatan wajib pajak dalam menyampaikan laporan penghasilan sesuai dengan yang telah ditentukan pada KPP Pratama Samarinda yang diukur dengan dengan skala Likert. (Y1.2)
c. Kepatuhan dalam penyampaian surat pemberitahuan tahunan (SPT) 
merupakan indikator untuk mengukur tingkat ketepatan waktu dan kesesuaian administrasi wajib pajak dalam penyampaian SPT sesuai dengan aturan yang berlaku pada KPP Pratama Samarinda yang diukur dengan dengan skala Likert. (Y1.3)
[bookmark: _Toc188486356][bookmark: _Toc199165510]Tabel 3. 1 Indikator Kepatuhan Wajib Pajak
	Variabel Dependen
	Indikator
	Butir Pertanyaan

	Kepatuhan Wajib Pajak




	Kepatuhan membayar pajak tepat waktu
	Y1.1a (+)
Y1.1b (-) 

	
	Kepatuhan melaporkan penghasilan secara akurat
	Y2.2a (+)
Y2.2b (-) 

	
	Kepatuhan dalam penyampaian surat pemberitahuan tahunan (SPT) 

	Y3.3a (+)
Y3.3b (-) 


Sumber: Data Diolah, 2025
[bookmark: _Toc199164621]3.1.2 	Variabel Independen
[bookmark: _Toc101408655]	Variabel independen adalah variabel yang diduga mempengaruhi variabel lain dalam penelitian. Adapun variabel independen dalam penelitian ini meliputi:
1. Pengetahuan perpajakan merupakan wawasan wajib pajak tentang ketentuan, tarif, dan prosedur perpajakan yang berlaku yang di pahami oleh wajib pajak pada KPP Pratama Samarinda yang dilambangkan dengan X1. Variabel ini diukur melalui indikator yang akan dibagi menjadi pernyataan positif dan negatif dan diukur dengan menggunakan Skala Likert, sebagai berikut:
a. Tarif pajak merupakan Indikator yang menilai sejauh mana wajib pajak memahami tarif pajak yang dikenakan atas penghasilan pada KPP Pratama Samarinda yang diukur dengan dengan skala Likert. (X1.1)
b. Prosedur pelaporan pajak merupakan Indikator yang mengukur pemahaman wajib pajak terhadap prosedur pelaporan yang benar, termasuk cara mengisi dan menyampaikan Surat Pemberitahuan Tahunan (SPT) pada KPP Pratama Samarinda yang diukur dengan dengan skala Likert. (X1.2)
c. Sanksi perpajakan mengukur kesadaran wajib pajak terhadap konsekuensi hukum, seperti denda atau penalti akibat keterlambatan pelaporan atau ketidakakuratan pengisian SPT pada KPP Pratama Samarinda yang diukur dengan dengan skala Likert. (X1.3).
[bookmark: _Toc188486357][bookmark: _Toc199165511]Tabel 3. 2 Indikator Pengetahuan Perpajakan
	Variabel Independen
	Indikator
	Butir Pertanyaan

	Kepatuhan Wajib Pajak




	Memahami tarif pajak yang berlaku atas penghasilan 
	X1.1a (+)
X1.1b (-) 

	
	Mengukur pemahaman wajib pajak terhadap prosedur pelaporan yang benar
	X1.2a (+)
X1.2b (-) 

	
	Sanksi perpajakan mengukur kesadaran wajib pajak 
	X1.3a (+)
X1.3b (-) 


Sumber: Data Diolah, 2025
2. Kesadaran wajib pajak merupakan pemahaman wajib pajak terhadap pentingnya memenuhi kewajiban perpajakan pada KPP Pratama Samarinda, dalam penelitian ini sebagai variabel bebas yang dilambangkan dengan X2. Variabel ini diukur melalui indikator yang akan dibagi menjadi pernyataan positif dan negatif dan diukur menggunakan Skala Likert, sebagai berikut:
a. Kesadaran tentang manfaat pajak bagi negara indikator untuk mengukur seberapa besar pemahaman wajib pajak mengenai peran pajak dalam pembangunan negara pada KPP Pratama Samarinda yang diukur dengan dengan skala Likert. (X2.1)
b. Tanggung jawab sebagai wajib pajak indikator untuk menilai wajib pajak merasa memiliki tanggung jawab pribadi dalam memenuhi kewajiban perpajakannya pada KPP Pratama Samarinda yang diukur dengan dengan skala Likert. (X2.2)
c. Kepatuhan dalam melaporkan penghasilan secara benar merupakan indikator untuk mengukur kesediaan wajib pajak untuk melaporkan penghasilannya pada KPP Pratama Samarinda yang diukur dengan dengan skala Likert. (X2.3)
[bookmark: _Toc188486358][bookmark: _Toc199165512]Tabel 3. 3 Indikator Kesadaran Wajib Pajak
	Variabel Independen
	Indikator

	Butir Pertanyaan

	Kesadaran Wajib Pajak




	Kesadaran tentang manfaat pajak bagi negara
	X2.1a (+)
X2.1b (-) 

	
	Tanggung jawab sebagai wajib pajak
	X2.2a (+)
X2.2b (-) 

	
	Kepatuhan dalam melaporkan penghasilan secara benar
	X2.3a (+)
X2.3b (-) 


Sumber: Data Diolah, 2025
3. Penerapan e-filing mencerminkan penggunaan sistem pelaporan pajak daring oleh wajib pajak untuk melaporkan SPT, dengan indikator kemudahan, kecepatan, dan keamanan data, sebagai variabel bebas (X3) dalam penelitian di KPP Pratama Samarinda. . Variabel ini diukur melalui indikator yang akan dibagi menjadi pernyataan positif dan negatif dan diukur dengan menggunakan Skala Likert, sebagai berikut:
a. Kemudahan penggunaan adalah indikator yang mengukur sejauh mana wajib pajak merasa bahwa sistem e-filing mudah digunakan pada KPP Pratama Samarinda yang diukur dengan dengan skala Likert. (X3.1)
b. Kecepatan dalam pengisian dan pelaporan adalah indikator yang menilai seberapa cepat wajib pajak dapat mengisi dan mengirim SPT melalui e-filing dibandingkan metode manual pada KPP Pratama Samarinda yang diukur dengan dengan skala Likert. (X3.2)
c. Keamanan data dalam proses pelaporan adalah indikator yang mengukur tingkat kepercayaan wajib pajak terhadap perlindungan data pribadi dan informasi keuangan melalui e-filing pada KPP Pratama Samarinda yang diukur dengan dengan skala Likert. (X3.3)
[bookmark: _Toc188486359][bookmark: _Toc199165513]Tabel 3. 4 Indikator Penerapan E-Filing
	Variabel Independen


	Indikator


	Butir Pertanyaan

	
Penerapan e-filing





	Kemudahan penggunaan e-filing
	X3.1a (+)
X3.1b (-) 

	
	Kecepatan dalam pengisian dan pelaporan e-filing
	X3.2a (+)
X3.2b (-) 

	
	Keamanan data dalam proses pelaporan e-filling

	X3.3a (+)
X3.3b (-) 



[bookmark: _Toc101408656]Sumber: Data Diolah, 2025




Dasar penelitian ini akan diukur menggunakan skala Likert dengan 2 kriteria, sebagai berikut:
[bookmark: _Toc188486360][bookmark: _Toc199165514]Tabel 3. 5 Poin Skala Likert
	Keterangan
	Positif (+)
	Negatif (-)

	Sangat Tidak Setuju
	1
	5

	Tidak Setuju
	2
	4

	Netral
	3
	3

	Setuju
	4
	2

	Sangat Setuju
	5
	1


Sumber: Data Diolah, 2025
[bookmark: _Toc199164622]3.2 	Populasi Dan Sampel
[bookmark: _Toc199164623]3.2.1 	Populasi
Populasi yaitu besaran total objek menggunakan karakter tertentu, jelas dan lengkap dimana akan menjadikannya menjadi bahan penelitian. Sedangkan menurut Soegiyono (2016) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian diambil kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Wajib Pajak orang pribadi yang terdaftar dalam KPP Pratama Samarinda di 10 kecamatan yang ada di kota samarinda yaitu 315.511. Pemilihan populasi tersebut karena Wajib Pajak tersebut mencakup seluruh Wajib Pajak orang pribadi yang terdaftar di KPP Pratama Samarinda sehingga dapat dijadikan responden untuk mengetahui Kepatuhan Wajib Pajak di KPP Pratama Samarinda. 
[bookmark: _Toc101408657][bookmark: _Toc199164624]3.2.2 	Sampel
Menurut Soegiyono (2016) sampel merupakan bagian dari populasi yang akan diteliti, sehingga karakteristik populasi harus tercermin dalam sampel tersebut. Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel yaitu stratified random sampling. Stratified random sampling adalah teknik pengambilan sampel yang membagi populasi menjadi beberapa kelompok kecil atau strata berdasarkan kriteria penelitian, lalu setelah itu akan diambil sampel acak dari setiap strata yang telah ditentukan. Adapun untuk menentukan sampel yang akan dijadikan responden dalam penelitian ini ditentukan menggunakan rumus Slovin, yaitu :
[bookmark: _Hlk196337826]
Keterangan :
n 	= Ukuran sampel 
N 	= Total Populasi 
e 	= Nilai kritis atau batas toleransi kesalahan
Penelitian ini nantinya akan menggunakan data dari KPP Wilayah Samarinda, untuk diketahui daftar wajib pajak orang pribadi di 10 kecamatan yang ada di kota Samarinda, dan dari data tersebut akan diambil 100 wajib pajak orang pribadi per kecamatan. Berikut adalah daftar kecamatan yang ada di Samarinda, dan jumlah WPOP yang terdaftar:
[bookmark: _Toc188486361][bookmark: _Toc199165515]Tabel 3. 6 Penentuan Jumlah Sampel Wajib Pajak di Kota Samarinda
	No.
	Kecamatan
	Jumlah WPOP
	Sampel Slovin

	1. 
	Samarinda Ilir 
	27.057
	100

	2. 
	Samarinda Kota 
	19.927
	100

	3. 
	Samarinda Utara
	37.020
	100

	4. 
	Sambutan 
	16.799
	100

	5. 
	Sungai Pinang 
	40.314
	100

	6. 
	Loa Janan Ilir
	22.160
	100

	7. 
	Palaran
	19.818
	100

	8. 
	Samarinda Sebrang 
	23.505
	100

	9. 
	Samarinda Ulu 
	60.080
	100

	10. 
	Sungai Kunjang 
	48.831
	100

	
	Total
	315.511
	1.000


Sumber:Hasil peneliti, 2025
[bookmark: _Toc199164625][bookmark: _Toc114681842]3.3 	Jenis dan Sumber Data
		Menurut Soegiyono (2016) metode penelitian kuantitatif merupakan pendekatan yang berlandaskan pada filsafat positivisme dan digunakan untuk menyelidiki populasi atau sampel tertentu. Pengumpulan data dilakukan melalui instrumen penelitian, sedangkan analisis datanya bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditentukan. 
	Data primer dalam penelitian ini diperoleh langsung dari hasil pengisian kuesioner oleh wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di KPP Pratama Samarinda . Kuesioner disusun dengan berbagai pertanyaan yang mencerminkan indikator dari masing-masing variabel penelitian. Responden diminta menilai pertanyaan-pertanyaan tersebut dengan skala Likert 1-5, di mana setiap nilai mencerminkan tingkat persetujuan mereka terhadap pernyataan yang diajukan. Pengumpulan data primer ini bertujuan untuk memperoleh informasi langsung dari responden mengenai pengetahuan mereka tentang perpajakan, tingkat kesadaran, pengalaman dalam menggunakan e-filing, serta tingkat kepatuhan mereka dalam melaksanakan kewajiban perpajakan. Data primer ini sangat penting karena mencerminkan kondisi faktual dari wajib pajak di KPP Pratama Samarinda  yang menjadi fokus penelitian.
[bookmark: _Toc114681843][bookmark: _Toc199164626]3.4 	Metode Pengumpulan Data
[bookmark: _Toc114681844]		Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada responden yang memenuhi kriteria sampel yang telah ditentukan. Kuesioner ini merupakan metode pengumpulan data primer yang menggunakan sejumlah item pertanyaan dengan format tertentu untuk mendapatkan data yang diperlukan. Kuesioner dalam penelitian ini dirancang berdasarkan indikator-indikator yang diambil dari penelitian sebelumnya. Isi kuesioner mencakup pernyataan-pernyataan yang berkaitan dengan pengetahuan perpajakan, kesadaran wajib pajak, serta penerapan e-filing dalam konteks kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 
	Data yang diperoleh adalah data primer yang didapatkan secara langsung melalui responden. Dengan menggunakan metode pengumpulan data yaitu penyebaran kuisoner melalui google form. Kuisoner akan disebarkan melalui link google form kepada responden yang memenuhi kriteria penelitian. Setelah responden mengisi link google form, maka hasilnya akan masuk ke google drive peneliti, untuk selanjutnya dilakukan pengolahan data.  
[bookmark: _Toc199164627]3.5 	Alat Analisis Data
Alat analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Partial Least 
Squares Structural Equation Model (PLS SEM) versi 4.  
[bookmark: _Toc199164628]3.6	Analisis Instrumen Data
[bookmark: _Toc114681845][bookmark: _Toc199164629]3.6.1 	Analisis Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif merupakan bagian dari ilmu statistik yang berfungsi untuk mengorganisir data melalui pengelompokan, penentuan nilai, dan pemanfaatan berbagai jenis tabel serta fungsi statistik. Tujuan dari statistik deskriptif adalah menyajikan data dengan cara yang memudahkan pembaca dalam memahami dan menangkap informasi yang terkandung di dalam data tersebut (Susmita & Supadmi, 2016).
3.6.2 [bookmark: _Toc199164630]Structural Equation Modelling Partial Least Square (SEM-PLS)
 Structural Equation Modeling (SEM) adalah sebuah metode statistik yang digunakan untuk menganalisis hubungan kompleks antar variabel secara simultan. SEM mengombinasikan teknik multivariate analysis dengan analisis faktor dan regresi (korelasi) untuk menguji keterkaitan antara variabel-variabel dalam suatu model, baik hubungan antara indikator dengan konstruk maupun antar konstruk itu sendiri.	 Partial Least Square (PLS) merupakan metode alternatif dari Structural Equation Modeling (SEM) yang berbasis pada kovarian. PLS dikenal lebih sederhana karena fokus utamanya adalah membangun model prediksi daripada menguji hubungan kausalitas, serta menggunakan perangkat lunak SMART-PLS 4.0. Tahapan dalam analisis PLS meliputi evaluasi model pengukuran (outer model), evaluasi model struktural (inner model), dan pengujian hipotesis (Iba & Wardhana, 2024).
3.6.2.1 Model Pengukuran (Outer Model)
Pengukuran outer model menjelaskan hubungan apa terjadi antara variabel aten dan dengan variabel manifestasi. Terdapat dua jenis model indikator pada outer model yaitu model indikator refleksif. dan model indikator formatif. Persamaan indikator refleksif adalah: 
X = Λx x
Y = Λy y
X dan Y merupakan indikator atau manifes variabel.
X = indikator yang berhubungan dengan eksogen () (dipengaruhi).
Y = indikator yang berhubungan dengan laten endogen () (dipengaruhi).
 Λx dan Λy = matriks koefisien yang menghubungkan variabel laten dan indikatornya.
x dan y = residual kesalahan pengukuran.
x1= 
x2= 
x3= 
y= 
Dalam analisis data menggunakan SEM-PLS, terdapat dua jenis validitas yang perlu diuji, yaitu validitas konvergen dan diskriminan. Outer model bertujuan untuk memastikan bahwa semua indikator pada variabel laten memiliki tingkat konvergensi dan diskriminasi yang memadai (Iba & Wardhana, 2024). Pada metode SEM-PLS, terdapat sejumlah langkah yang dilakukan dalam pengujian outer model, yang dikenal sebagai pengujian validitas konstruk. Proses ini mencakup uji validitas konvergen, uji validitas diskriminan, dan uji reliabilitas.
Validitas konvergen bertujuan untuk mengevaluasi keabsahan setiap indikator dalam merepresentasikan konstruknya. Indikator dianggap valid jika memiliki nilai loading factor di atas 0,7 serta nilai AVE (Average Variance Extracted) yang melebihi 0,5 (Ghozali & Latan, 2015). Sementara itu, validitas diskriminan digunakan untuk mengukur sejauh mana hasil pengukuran suatu konstruk dapat dibedakan dari konstruk lain, baik yang memiliki hubungan kuat, lemah, maupun tidak ada hubungan sama sekali. Penilaian validitas diskriminan dilakukan dengan memeriksa nilai cross loading dari setiap indikator. Jika suatu indikator memiliki nilai cross loading tertinggi pada konstruknya sendiri dibandingkan dengan konstruk lainnya, maka indikator tersebut dinilai memiliki validitas diskriminan yang baik (Ghozali & Latan, 2015).
Selain digunakan untuk menguji validitas, pengukuran model juga digunakan untuk mengevaluasi permasalahan atau kendala dalam suatu konstruk. Pengujian reliabilitas dilakukan untuk menunjukkan konsistensi, ketetapan instrument, dan keakuratan dalam mengukur konstruk tersebut. Berikut adaah penetapan pengujian validitas konstruk dalam outer model:  
[bookmark: _Toc188486362][bookmark: _Toc199165516]Tabel 3. 7 Ringkasan Rule of Thumb Evaluasi Model Pengukuran
	Uji Validitas
	Parameter
	Rule of Thumb

	Validitas Konvergen
	Loading Factor
	· > 0,7 untuk Confirmatory Research 
· > 0,6 untuk Exploratory Research

	
	Average Variance Extracted (AVE)
	· > 0,5 untuk Confirmatory maupun Exploratory Research

	
	Communality  
	· > 0,5 untuk Confirmatory maupun Exploratory Research

	Validitas Diskriminan
	Cross Loading 
	· > 0,7 untuk setiap variabel

	Reliabilitas
	Cronbach’s Alpha 
	· > 0,7 untuk Confirmatory Research 
· > 0,6 masih dapat diterima untuk Exploratory Research

	
	Composite Reliability  
	· > 0,7 untuk Confirmatory Research 
· > 0,6 – 0,7 masih dapat diterima untuk Exploratory Research


Sumber: (Ghozali & Latan, 2015)

3.6.2.2 Model Struktural (Inner Model)
Analisis model struktural (inner model) dalam SEM-PLS dilakukan dengan mengevaluasi nilai R-square pada variabel dependen serta koefisien jalur (path coefficients) (Iba & Wardhana, 2024). Pengujian koefisien jalur bertujuan untuk menentukan signifikansi dan pengaruh variabel, yang dinilai melalui nilai t-statistics. Nilai ini diperoleh melalui proses bootstrapping menggunakan perangkat lunak SMART-PLS 4.0. Dalam penilaian inner model, terdapat beberapa komponen utama, yaitu nilai R-square, nilai f-square (effect size), dan analisis jalur (path analysis). Nilai R-square digunakan untuk mengukur sejauh mana variabel laten eksogen memengaruhi variabel laten endogen serta untuk menilai besarnya pengaruh yang diberikan. Nilai R-square berkisar antara 0 hingga 1, dengan interpretasi sebagai berikut: 0,67 menunjukkan koefisien determinasi yang kuat, 0,33 menunjukkan koefisien determinasi moderat, dan 0,19 menunjukkan koefisien determinasi yang lemah (Ghozali & Latan, 2015).
Sementara itu, uji f-square digunakan untuk menilai sejauh mana variabel independen memberikan pengaruh terhadap variabel dependen. Nilai f-square sebesar 0,02 dianggap lemah, 0,15 dianggap moderat, dan 0,35 dianggap kuat (Ghozali & Latan, 2015). Analisis jalur (path analysis) digunakan untuk menguji hubungan dalam model penelitian yang melibatkan variabel mediasi atau moderasi. Teknik ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh langsung maupun tidak langsung antar variabel, sehingga memberikan pemahaman yang lebih mendalam terhadap hubungan dalam model penelitian.
Model persamaan : 
++r  +
Keterangan:
: Vektor endogen atau dependen dari variabel laten.
ξ: Vektor variabel laten eksogen atau independen.
: Vektor residual atau unexplained-variance.
|rx1.1+ rx1.2+ rx1.3|rx2.1+ rx2.2+ rx2.3|rx3.1+ rx3.2+ rx3.3+ ξ
PLS juga didesain untuk melihat kaitan dari antar variabel laten atau casual chain system. Persamaan dari casual chain system:
Πi = Σi  + Σi  
Bi maupun yi merupakan koefisien jalur yang dapat mengaitkan antar variabel independent  & dan Π terhadap variabel dependen selagi rentang indeks I dan b, dan  merupakan level seberapa besar kesalahan pada perhitungan (inner resudial error).
3.6.3 [bookmark: _Toc199164631]Uji Hipotesis
3.6.3.1 Uji Keberpengaruhan (Uji T)
Uji T adalah metode statistik yang digunakan untuk menguji apakah variabel independen secara individu memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen, khususnya dalam analisis regresi linier. Metode ini dilakukan dengan membandingkan nilai statistik t atau p-value dengan tingkat signifikansi tertentu (biasanya 0,05). Jika p-value < 0,05, maka hipotesis nol (H₀), yang menyatakan bahwa variabel independen tidak berpengaruh, ditolak, sehingga hipotesis alternatif (Ha) diterima. Uji T membantu mengevaluasi seberapa besar pengaruh masing-masing variabel independen dalam menjelaskan variasi pada variabel dependen, memastikan validitas model penelitian (Wiratan & Harjanto, 2018)
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BAB IV
[bookmark: _Toc199164633]HASIL DAN PENDAHULUAN
4.1 [bookmark: _Toc199164634]Gambaran Umum Objek Penelitian 
Populasi pada penelitian ini adalah para Wajib Pajak Orang Pribadi di Kota Samarinda  dengan jumlah total keseluruhan Wajib Pajak Orang Pribadi yang ada sebanyak 315.511. Dari populasi tersebut kemudian didapatkan 1.058 sampel yang dimana terdiri dari 10 kecamatan yang ada di kota samarinda .Adapun kriteria yang harus dipenuhi bagi responden yang akan mengisi kuesioner Warga negara Indonesia yang berdomisili di kota samarinda dan terdaftar sebagai wajib pajak orang pribadi dan memiliki NPWP. Dari 1.058 WPOP tersebut kemudian dikelompokkan berdasarkan jenis kelamin, Usia responden, pendidikan terakhir, dan kecamatan.
[bookmark: _Toc199164635]4.2 	Deskripsi Karakteristik Responden
Deskripsi karakteristik merupakan deskripsi yang menjabarkan gambaran atas identitas responden pada penelitian ini. Dengan menjabarkan identitas responden yang telah menjadi sampel pada penelitian ini maka diperoleh informasi terkait identitas responden dalam penelitian ini.
[bookmark: _Toc199164636]4.2.1 Gambaran Umum Responden Berdasarkan Jenis Kelamin Responden
[bookmark: _Toc199970718]Tabel 4. 1 Gambaran Umum Responden Berdasarkan Jenis Kelamin Responden
	Jenis Kelamin
	Jumlah
	Persentase (%)

	Laki-laki
	467
	44,1%

	Perempuan
	591
	55,9%

	Total
	1.058
	100%


Sumber: Data Primer yang Diolah, 2025
[bookmark: _Toc199164637]4.2.2 Gambaran Umum Responden Berdasarkan Usia Responden
[bookmark: _Toc199970719]Tabel 4. 2 Gambaran Umum Responden Berdasarkan Usia Responden
	Usia
	Jumlah
	Persentase (%)

	20-25 Tahun
	211
	19,9%

	26-30 Tahun
	427
	40,4%

	31-35 Tahun
	255
	24,1 %

	36-40 Tahun
	125
	11,8%

	40 > Tahun
	40
	3,8%

	Total
	1.058
	100%


Sumber: Data Primer yang Diolah, 2025
[bookmark: _Toc199164638]4.2.3 Gambaran Umum Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir Responden
[bookmark: _Toc199970720]Tabel 4. 3 Gambaran Umum Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir Responden
	Pendidikan Terakhir
	Jumlah
	Persentase (%)

	SD
	0
	0%

	SMP
	5
	0,5%

	SMA
	338
	31,9%

	Diploma
	175
	16,5%

	Sarjana (S1)
	475
	44,9%

	Pascasarjana
	64
	6%

	Total
	1.058
	100%


Sumber: Data Primer yang Diolah, 2025
[bookmark: _Toc199164639]4.2.4 Gambaran Umum Responden Berdasarkan Kecamatan Responden
[bookmark: _Toc199970721]Tabel 4. 4 Gambaran Umum Responden Berdasarkan Kecamatan Responden
	Kecamatan
	Jumlah
	Persentase (%)

	Samarinda Ilir 
	105
	9,9%

	Samarinda Kota 
	111
	10,5%

	Samarinda Utara
	110
	10,4%

	Sambutan 
	103
	9,7%

	Sungai Pinang 
	107
	10,1%

	Loa Janan Ilir
	104
	9,8%

	Palaran
	105
	9,9%

	Samarinda Sebrang 
	103
	9,7%

	Samarinda Ulu 
	105
	9,9%

	Sungai Kunjang
	105
	9,9%

	Total
	1.058
	100%


Sumber: Data Primer yang Diolah, 2025
4.2 [bookmark: _Toc199164640]Hasil Analisis Statistik Deskriptif
[bookmark: _Toc199164641]4.2.1 Analisis Deskriptif Kepatuhan Wajib Pajak (Y1)
a. Saya selalu membayar pajak tepat waktu sesuai dengan tenggat yang telah ditentukan.
Dari 1058 responden, 49,5% responden memberikan jawaban sangat setuju , 46,8% setuju, 3,4% netral, 0,3% %tidak setuju, serta 0% menjawab sangat tidak setuju terhadap pernyataan saya selalu membayar pajak tepat waktu sesuai dengan tenggat yang telah ditentukan.
b. Saya selalu melaporkan penghasilan saya secara jujur dan sesuai dengan kenyataan.
Dari 1058 responden, 53,1% responden memberikan jawaban sangat setuju 43,1% setuju, 3,2% netral, 0,3%, tidak setuju, serta 0,3% menjawab sangat tidak setuju terhadap pernyataan saya selalu melaporkan penghasilan saya secara jujur dan sesuai dengan kenyataan.
c. Saya selalu menyampaikan SPT tahunan tepat waktu sesuai dengan aturan yang berlaku.
Dari 1058 responden, 41,8% responden memberikan jawaban sangat setuju, 54,1%, setuju, 3,7% netral, 0,2% tidak setuju, serta 0,3% menjawab sangat tidak setuju terhadap pernyataan saya selalu menyampaikan SPT tahunan tepat waktu sesuai dengan aturan yang berlaku.


d. Saya sering melewatkan tenggat waktu dalam membayar pajak.
Dari 1058 responden, 41,7% responden memberikan jawaban sangat tidak setuju, 42,9% tidak setuju, 4,3% netral 5,2% setuju %, serta 5,9% menjawab sangat setuju terhadap pernyataan saya sering melewatkan tenggat waktu dalam membayar pajak.
e. Saya merasa tidak perlu melaporkan semua penghasilan saya dalam SPT.
Dari 1058 responden, 45,1% responden memberikan jawaban sangat tidak setuju, 39,3% tidak setuju, 5% netral, 4,3% setuju, serta 6,3%  menjawab sangat setuju terhadap pernyataan saya merasa tidak perlu melaporkan semua penghasilan saya dalam SPT.
f. Saya sering terlambat menyampaikan SPT tahunan ke KPP Pratama Samarinda.
Dari 1058 responden, 37,4% responden memberikan jawaban sangat tidak setuju, 47% tidak setuju, 4,1% netral, 3,5% setuju,  serta 8% menjawab sangat setuju terhadap pernyataan saya sering terlambat menyampaikan SPT tahunan ke KPP Pratama Samarinda.
.
[bookmark: _Toc199164642]4.2.2 Analisis Deskriptif Pengetahuan Perpajakan (X1)
a. Saya memahami tarif pajak yang berlaku atas penghasilan saya di KPP Pratama Samarinda.
Dari 1058 responden, 44,6% responden memberikan jawaban sangat setuju, 51,6% setuju, 3,3% netral, 0% tidak setuju, serta 0,5% menjawab sangat tidak setuju terhadap pernyataan saya memahami tarif pajak yang berlaku atas penghasilan saya di KPP Pratama Samarinda.
b. Saya mengetahui langkah-langkah dalam mengisi dan melaporkan SPT dengan benar.
Dari 1058 responden, 43,6% responden memberikan jawaban sangat setuju, 51,1% setuju, 4,7% netral, 0,3% tidak setuju, serta 0,3% menjawab sangat tidak setuju terhadap pernyataan saya mengetahui langkah-langkah dalam mengisi dan melaporkan SPT dengan benar.
c. Saya memahami bahwa keterlambatan pelaporan pajak akan dikenakan sanksi denda.
Dari 1058 responden, 44,4% responden memberikan jawaban sangat setuju, 51,1% setuju, 4%, netral, 0% tidak setuju, serta 0,4% menjawab sangat tidak setuju terhadap pernyataan saya memahami bahwa keterlambatan pelaporan pajak akan dikenakan sanksi denda.
d. Saya tidak tahu tarif pajak yang dikenakan atas penghasilan saya di KPP Pratama Samarinda.
Dari 1058 responden, 34,9% responden memberikan jawaban sangat tidak setuju, 47,2% tidak setuju, 5,6% netral, 6,1% setuj, serta 6,2% menjawab sangat setuju terhadap pernyataan saya tidak tahu tarif pajak yang dikenakan atas penghasilan saya di KPP Pratama Samarinda.


e. Saya merasa kesulitan memahami prosedur pelaporan SPT tahunan di KPP Pratama Samarinda.
Dari 1058 responden, 39,5% responden memberikan jawaban sangat tidak setuju, 43,7% tidak setuju, 5,1 %netral, 4,6% setuju, serta 7,1% menjawab sangat setuju terhadap pernyataan saya merasa kesulitan memahami prosedur pelaporan SPT tahunan di KPP Pratama Samarinda.
f. Saya tidak tahu bahwa ketidakakuratan dalam pelaporan pajak dapat dikenakan sanksi.
Dari 1058 responden, 32,9% responden memberikan jawaban sangat tidak setuju, 50% tidak setuju, 4,5% netral, 4,2% setuju, serta 8,4% menjawab sangat setuju terhadap pernyataan saya tidak tahu bahwa ketidakakuratan dalam pelaporan pajak dapat dikenakan sanksi.
[bookmark: _Toc199164643]4.2.3 Analisis Deskriptif Kesadaran Wajib Pajak (X2)
a. Saya menyadari bahwa pajak yang saya bayarkan digunakan untuk pembangunan negara.
Dari 1058 responden, 45,1% responden memberikan jawaban sangat setuju, 50,7% setuju, 4% netral, 0%, tidak setuju, serta 0,3% menjawab sangat tidak setuju terhadap pernyataan saya menyadari bahwa pajak yang saya bayarkan digunakan untuk pembangunan negara.
b. Saya merasa membayar pajak adalah kewajiban moral yang harus dipenuhi.
Dari 1058 responden, 58,2% responden memberikan jawaban sangat setuju, 38,2% setuju, 2,8% netral, 0,4% tidak setuju, serta 0,4% menjawab sangat tidak setuju terhadap pernyataan saya merasa membayar pajak adalah kewajiban moral yang harus dipenuhi.
c. Saya selalu melaporkan penghasilan saya sesuai dengan kenyataan dalam SPT.
Dari 1058 responden, 46,2% responden memberikan jawaban sangat setuju, 50,3% setuju, 3% netral, 0,3% tidak setuju, serta 0% menjawab sangat tidak setuju terhadap pernyataan saya selalu melaporkan penghasilan saya sesuai dengan kenyataan dalam SPT.
d. Saya merasa pajak tidak memiliki manfaat nyata bagi pembangunan negara.
Dari 1058 responden, 38,6% responden memberikan jawaban sangat tidak setuju, 46,1% tidak setuju, 4% netral, 5,9% setuju, serta 5,5% menjawab sangat setuju terhadap pernyataan saya merasa pajak tidak memiliki manfaat nyata bagi pembangunan negara.
e. Saya tidak merasa memiliki tanggung jawab untuk membayar pajak.
Dari 1058 responden, 44% responden memberikan jawaban sangat tidak setuju, 41,2% tidak setuju, 4,4% netral, 4,4% setuju, serta 6% menjawab sangat setuju terhadap pernyataan saya tidak merasa memiliki tanggung jawab untuk membayar pajak.
f. Saya merasa tidak perlu melaporkan seluruh penghasilan saya dalam SPT.
Dari 1058 responden, 34,1% responden memberikan jawaban sangat tidak setuju, 51,2% tidak setuju, 3,2% netral, 3,8% setuju, serta 7,7% menjawab sangat setuju terhadap pernyataan saya merasa tidak perlu melaporkan seluruh penghasilan saya dalam SPT.
[bookmark: _Toc199164644]4.2.4 Analisis Deskriptif Penerapan E-Filing (X3) 
a. Saya merasa e-filing mudah digunakan untuk melaporkan pajak saya.
Dari 1058 responden, 48% responden memberikan jawaban sangat setuju, 47,8% setuju, 3,8% netral, 0,1% tidak setuju, serta 0,3% menjawab sangat tidak setuju terhadap pernyataan saya merasa e-filing mudah digunakan untuk melaporkan pajak saya.
b. Saya dapat menyelesaikan pelaporan pajak lebih cepat menggunakan e-filing dibandingkan secara manual.
Dari 1058 responden, 51% responden memberikan jawaban sangat setuju, 45,4% setuju, 3,2% netral, 0,3% tidak setuju, serta 0% menjawab sangat tidak setuju terhadap pernyataan saya dapat menyelesaikan pelaporan pajak lebih cepat menggunakan e-filing dibandingkan secara manual.
c. Saya yakin bahwa sistem e-filing melindungi kerahasiaan data pribadi saya.
Dari 1058 responden, 47,2% responden memberikan jawaban sangat setuju, 49,7% setuju, 3% netral, 0% tidak setuju, serta 0% menjawab sangat tidak setuju terhadap pernyataan saya yakin bahwa sistem e-filing melindungi kerahasiaan data pribadi saya.


d. Saya merasa sistem e-filing terlalu rumit untuk digunakan.
Dari 1058 responden, 37,2% responden memberikan jawaban sangat tidak setuju, 46,3% tidak setuju, 5,5% netral, 4,2% setuju, serta 6,8% menjawab sangat setuju terhadap pernyataan saya merasa sistem e-filing terlalu rumit untuk digunakan.
e. Saya merasa pelaporan pajak melalui e-filing memakan waktu lebih lama daripada metode manual.
Dari 1058 responden, 42% responden memberikan jawaban sangat tidak setuju, 42,4% tidak setuju, 5% netral, 3,5% setuju, serta 7,1% menjawab sangat setuju terhadap pernyataan saya merasa pelaporan pajak melalui e-filing memakan waktu lebih lama daripada metode manual.
f. Saya khawatir data pribadi saya tidak aman saat menggunakan e-filing.
Dari 1058 responden, 33,6% responden memberikan jawaban sangat tidak setuju, 49,9% tidak setuju, 4,8% netral, 4,6% setuju, serta 7% menjawab sangat setuju terhadap pernyataan saya khawatir data pribadi saya tidak aman saat menggunakan e-filing.
4.3 [bookmark: _Toc199164645]Hasil Analisis Data
[bookmark: _Toc199164646]4.3.1 Analisis Model Pengukuran (Outer Model)
Pada penelitian ini menggunakan alat analisis dengan menggunakan alat analisis PLS (Partial Least Square) dengan aplikasi SmartPLS Version 4.0. Pengukuran outer model dilakukan untuk melakukan penilaian validitas dan reliabilitas model.

4.3.1.1 Hasil Uji Convergent Validity
Dalam melakukan validitas konvergen dilakukan dengan cara melihat item lability (indikator validitas) yang diperoleh dari nilai loading factor. Loading factor merupakan angka yang menunjukkan korelasi antara suatu item pernyataan dengan indikator konstruk yang diberikan skor. Nilai loading factor lebih besar dari 0.7 akan dikatakan valid (Ghozali & Latan, 2015). Adapun hasil loading factor dalam penelitian ini pada gambar berikut.

Perhitungan Tahap 1[image: ][bookmark: _Toc199165629]Gambar 4. 1 Diagram Jalur Pertama

Sumber: Data Hasil Penelitian Output SmartPLS,2025
Berdasarkan Gambar 4.1 Outer Loading pada tahap pertama, terdapat 24 indikator yang digunakan dalam penelitian ini. Dari jumlah tersebut, ditemukan 4 indikator yang memiliki nilai loading factor di bawah 0,70, yaitu X1.3a, X2.3a, X2.3b, dan Y1.2a 
Dalam analisis menggunakan metode PLS-SEM, indikator dengan nilai loading factor < 0,70 dianggap tidak memenuhi validitas konvergen karena kontribusinya dalam merepresentasikan konstruk laten dinilai kurang kuat. Meskipun secara deskriptif indikator-indikator tersebut menunjukkan rata-rata jawaban yang tinggi, hal ini tidak menjamin bahwa indikator valid secara statistik. Nilai loading factor tidak hanya bergantung pada tinggi-rendahnya skor jawaban, tetapi juga pada konsistensi korelasi antarindikator dalam konstruk yang sama.
Oleh karena itu, keempat indikator tersebut dihapus (dropping) dari model, dan selanjutnya dilakukan pengujian ulang pada tahap kedua untuk memastikan bahwa indikator-indikator yang tersisa telah memenuhi kriteria validitas konvergen.







Perhitungan Tahap 2
[image: ]
[bookmark: _Toc199165630]Gambar 4. 2 Diagram Jalur Tahap Kedua
Sumber: Data Hasil Penelitian Output SmartPLS,2025
Pada perhitungan ditahap kedua dilakukan dengan menghilangkan indikator yang mempunyai nilai di bawah 0,7. Pada gambar 4.2 outer loading tahap kedua menunjukkan semua indikator telah memiliki loading factor > 0,70 maka dari itu semua indikator layak dinyatakan valid untuk digunakan dalam penelitian ini dan analisis lebih lanjut.
4.3.1.2 Hasil Uji Discriminant Validty 
Uji validitas diskriminan dalam penelitian ini menggunakan nilai cross loading. Indikator dinyatakan memiliki nilai cross loading yang memenuhi jika nilai indikator tersebut memiliki nilai yang lebih besar dibandingkan dengan variabel lainnya (Ghozali & Latan, 2015). Berikut ini nilai cross loading pada setiap indikator dalam penelitian ini.
[bookmark: _Toc199970722]Tabel 4. 5 Hasil Uji Discriminant Validty
	 Indikator
	Variabel

	
	Kepatuhan Wajib Pajak
	Kesadaran Wajib Pajak
	Penerapan E-Filing
	Pengetahuan Perpajakan

	X1.1a
	0.812
	0.841
	0.828
	0.925

	X1.1b
	0.811
	0.839
	0.829
	0.926

	X1.2a
	0.816
	0.808
	0.813
	0.918

	X1.2b
	0.817
	0.810
	0.815
	0.919

	X1.3a
	0.846
	0.890
	0.962
	0.885

	X2.1a
	0.841
	0.888
	0.956
	0.879

	X2.1b
	0.826
	0.948
	0.825
	0.830

	X2.2a
	0.839
	0.954
	0.839
	0.842

	X2.3a
	0.834
	0.886
	0.829
	0.816

	X2.3b
	0.843
	0.889
	0.959
	0.881

	X3.1a
	0.862
	0.854
	0.885
	0.842

	X3.1b
	0.844
	0.888
	0.960
	0.884

	X3.2a
	0.835
	0.828
	0.868
	0.821

	X3.2b
	0.845
	0.889
	0.961
	0.883

	X3.3a
	0.950
	0.838
	0.891
	0.827

	Y1.1a
	0.951
	0.842
	0.892
	0.828

	Y1.2a
	0.885
	0.825
	0.831
	0.816

	Y1.2b
	0.875
	0.817
	0.822
	0.808

	Y1.3a
	0.948
	0.836
	0.889
	0.825

	Y1.3b
	0.910
	0.835
	0.861
	0.827


Sumber: Data Hasil Penelitian Output SmartPLS, 2025
	Merajuk pada tabel 4.5 outer loading menunjukkan hasil masing masing indikator memiliki nilai outer loading yang terbesar dibandingkan dengan nilai pada outer loading variabel lainnya. Hal tersebut menyatakan semua indikator memiliki validitas diskriminan yang baik dalam menyusun variabel masing-masing.
Untuk melihat diskriminan validitas juga dapat dilihat melalui metode lainnya yaitu mengamati nilai avarage variance extracted (AVE) dengan cara membandingkan antara nilai avarage variance extracted (AVE) pada setiap variabel laten dengan koefisien korelasi antara variabel lainnya. Jika nilai AVE lebih besar dibandingkan kontruk lainnya, maka validitas diskriminan terpenuhi dengan rekomendasi nilai AVE lebih besar dari 0.50 (Hair et al., 2014). Berikut nilai AVE pada masing-masing indikator penelitian ini:
[bookmark: _Toc199970723]Tabel 4. 6 Avarage Variance Extracted (AVE)
	Variabel
	(AVE)
	Keterangan

	Pengetahuan Perpajakan (X1)
	0.837
	Valid

	Kesadaran Wajib Pajak (X2)
	0.845
	Valid

	Penerapan E-Filling (X3)
	0.849
	Valid

	Kepatuhan Wajib Pajak (Y1)
	0.836
	Valid


Sumber: Data Hasil Penelitian Output SmartPLS, 2025
Dilihat dari tabel 4.6 pada metode AVE menunjukkan hasil analisis AVE pada setiap konstruk menunjukkan nilai yang lebih besar dari 0,50 dengan demikian semua indikator dikatakan valid, sehingga seluruh konstruk validitas diskriminan yang baik telah tercapai.
4.3.1.3 Hasil Uji Reabilitias 
Pada uji reliabilitas metode yang digunakan adalah dengan melihat dari nilai composite reliability dan cronbach's alpha. Adapun ketentuan nilai yaitu nilai composite reliability dinyatakan reliabilitas atau memiliki reliabilitas tinggi jika memiliki nilai composite reliability > 0,8 atau cukup reliabel jika memiliki nilai composite reliability > 0,6 (Hair et al., 2014). Pada cronbach's alpha dikatakan baik jika memiliki nilai >0.6. Berikut nilai cronbach's alpha dan composite reliability yang ada dalam penelitian ini:
[bookmark: _Toc199970724]Tabel 4. 7 Construct Reability and Validity
	Variabel
	Cronbach's alpha
	Composite reliability (rho_a)
	Composite reliability (rho_c)

	Pengetahuan Perpajakan (X1)
	0.951
	0.951
	0.962

	Kesadaran Wajib Pajak (X2)
	0.939
	0.939
	0.956

	Penerapan E-Filling (X3)
	0.964
	0.965
	0.971

	Kepatuhan Wajib Pajak (Y1)
	0.951
	0.952
	0.962


 Sumber: Data Hasil Penelitian Output SmartPLS, 2025
Berdasarkan tabel 4.7 construct reliability and validity menunjukkan nilai dengan hasil cronbach's alpha yang bernilai diatas 0,6 sehingga data yang dipakai dalam penelitian ini sudah cukup reliabel.
Selain itu, nilai correlation spearman (rho_a) menunjukkan hasil bahwa variabel-variabel penelitian menunjukkan hasil dengan nilai berada di atas 0,5 maka dari itu data yang digunakan pada penelitian ini sudah terdistribusi dengan normal dan sudah memenuhi kaidah normalitas data.
Berdasarkan tabel 4.8 juga dapat dilihat bahwa semua variabel penelitian memiliki nilai di atas > 0,5 sehingga semua variabel dalam penelitian ini telah memenuhi composite reliability dan telah memiliki nilai reliabilitas yang tinggi.
[bookmark: _Toc199970725]Tabel 4. 8 Fornell-Larcker
	Indikator
	Indikator

	
	Kepatuhan Wajib Pajak
	Kesadaran Wajib Pajak
	Penerapan E-Filing
	Pengetahuan Perpajakan

	Kepatuhan Wajib Pajak
	0.914
	 
	 
	 

	Kesadaran Wajib Pajak
	0.909
	0.919
	 
	 

	Penerapan E-Filing
	0.940
	0.939
	0.921
	 

	Pengetahuan Perpajakan
	0.897
	0.916
	0.930
	0.915


Sumber: Data Hasil Penelitian Output SmartPLS, 2025
Selain itu uji validitas juga dapat dilakukan dengan uji fornell-larcker. Berdasarkan pada tabel 4.8 dapat dilihat bahwa setiap variabel telah memiliki nilai fornell-larcker yang lebih tinggi daripada varian lainnya, maka dari itu dapat dikatakan bahwa variabel pada penelitian ini telah bebas dari masalah validitas data (Ghozali & Latan, 2015).
[bookmark: _Toc199970726]Tabel 4. 9 Variance Inflation Factor (VIF)
	Indikator
	Indikator

	
	Pengetahuan Perpajakan
	Kesadaran Wajib Pajak
	Penerapan E-Filing
	Kepatuhan Wajib Pajak

	Pengetahuan Perpajakan
	
	
	
	3,152

	Kesadaran Wajib Pajak
	
	
	
	2,882

	Penerapan E-Filing
	
	
	
	3,281

	Kepatuhan Wajib Pajak
	
	
	
	


Sumber: Data Hasil Penelitian Output SmartPLS, 2025
Berdasarkan Tabel 4.9 dapat dilihat bahwa nilai variance inflation factor (VIF) pada seluruh keseluruhan variabel berada di bawah angka 10 yang berarti bahwa model penelitian telah bebas dari masalah multikolinearitas antara variabel (Ghozali & Latan, 2015).
[bookmark: _Toc199164647]4.3.2 Hasil Model Stuktual (Inner Model)
Inner Model merupakan bagian dari analisis dalam metode SEM-PLS yang digunakan untuk mengukur hubungan antar konstruk laten (variabel). Model ini menguji pengaruh kausal antar variabel yang telah dirumuskan dalam hipotesis. Uji Inner Model dilakukan dengan melihat nilai R-square (R²), f-square (f²), dan signifikansi (p-value) dari setiap jalur hubungan untuk menilai kekuatan serta kontribusi masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. 
4.3.2.1 Uji Koefisien Determinasi (R-Square)
[bookmark: _Toc199970727]Tabel 4. 10 R- Square
	Indikator
	R-square
	R-square adjusted

	Kepatuhan Wajib Pajak
	0.891
	0.891


Sumber: Data Hasil Penelitian Output SmartPLS, 2025
Dalam penelitian ini memakai variabel X1, X2, dan X3 guna mempengaruhi variabel Y₁. Pada tabel 4.10 memperlihatkan hasil R-square terhadap variabel Yı. Hasil dari analisis ini memberikan informasi bahwa variabel pengetahuan perpajakan, keadaran wajib pajak, dan penerapan e-filling memiliki pengaruh 89% (kuat) atas kepatuhan wajib pajak dan 11% dipengaruhi oleh variabel lainnya yang tidak ada dalam penelitian ini.
4.3.2.2 Uji F-Square 
Uji F-square dilakukan untuk menilai besarnya kontribusi relatif masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen dalam model struktural Menurut Hair et al (2014), nilai F-square dapat dikategorikan ke dalam tiga tingkatan, yaitu efek kecil (≥ 0,02), efek sedang (≥ 0,15), dan efek besar (≥ 0,35). Nilai F-square yang semakin tinggi menunjukkan bahwa konstruk tersebut memberikan kontribusi penting dalam menjelaskan variasi dari konstruk dependen. Hasil perhitungan SmartPLS dapat dilihat pada tabel 4.12 di bawah ini

[bookmark: _Toc199970728]Tabel 4. 11 F-Square
	Indikator
	Pengetahuan Perpajakan
	Kesadaran Wajib Pajak
	Penerapan E-Filing
	Kepatuhan Wajib Pajak

	Pengetahuan Perpajakan
	
	
	
	0.082

	Kesadaran Wajib Pajak
	
	
	
	0.250

	Penerapan E-Filing
	
	
	
	0.295

	Kepatuhan Wajib Pajak
	
	
	
	


Sumber: Data Hasil Penelitian Output SmartPLS, 2025
Berdasarkan Tabel 4.12, hasil uji F-square menunjukkan bahwa Pengetahuan Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak memiliki nilai sebesar 0,082, yang termasuk dalam kategori efek kecil. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun Pengetahuan Perpajakan berkontribusi terhadap peningkatan Kepatuhan Wajib Pajak, pengaruhnya tidak terlalu besar secara lokal dibandingkan variabel lain. Sementara itu, Kesadaran Wajib Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak memiliki nilai F-square sebesar 0,250, yang tergolong dalam kategori efek sedang. Artinya, Kesadaran Wajib Pajak memiliki kontribusi yang lebih signifikan dalam menjelaskan perubahan pada Kepatuhan Wajib Pajak. Selanjutnya, variabel Penerapan E-Filing terhadap Kepatuhan Wajib Pajak menunjukkan nilai F-square sebesar 0,295, yang juga berada dalam kategori efek sedang dan mendekati batas menuju efek besar. Hasil ini menunjukkan bahwa Penerapan E-Filing memiliki pengaruh lokal yang kuat dan relevan dalam memengaruhi Kepatuhan Wajib Pajak.
4.3.2.3 Path Analysis (Analisi Jalur)
Analisis jalur (path analysis) yang dilakukan menggunakan program SmartPLS memperlihatkan hubungan antar variabel laten dalam model penelitian. Dari hasil pengujian, variabel endogen yaitu Kepatuhan Wajib Pajak (Y1) dipengaruhi oleh tiga variabel eksogen, yaitu Pengetahuan Perpajakan (X1), Kesadaran Wajib Pajak (X2), dan Penerapan E-Filing (X3).
[bookmark: _Toc199970729]Tabel 4. 12 Path Coefficients
	Indikator
	Pengetahuan Perpajakan
	Kesadaran Wajib Pajak
	Penerapan E-Filing
	Kepatuhan Wajib Pajak

	Pengetahuan Perpajakan
	
	
	
	0.116

	Kesadaran Wajib Pajak
	
	
	
	0.179

	Penerapan E-Filing
	
	
	
	0.665

	Kepatuhan Wajib Pajak
	
	
	
	


Sumber: Data Hasil Penelitian Output SmartPLS, 2025
Berdasarkan Tabel 4.13 diatas, maka didapatkan persamaan model indikator reflektif (outer model) sebagai berikut.
Variabel laten Pengetahuan Perpajakan (X1) bersifat reflektif
· X1.1a = 1aX11
X1.1a = 1
· X1.1b = 1bX12
X1.1b = 2
· X1.2a = 2aX13
X1.2a = 3
· X1.2b = 2aX14
X1.2b = 4
· X1.3b = 3bX16
X1.3b = 6
Hal ini menunjukkan bahwa variabel pengetahuan perpajakan (X1) dalam penelitian ini diwujudkan melalui beberapa indikator yang mengukur tingkat pemahaman wajib pajak terhadap hak, kewajiban, dan ketentuan perpajakan. Indikator saya memahami tarif pajak yang berlaku atas penghasilan saya di KPP Pratama Samarinda (X1.1a) memiliki nilai loading factor sebesar 0,925, sedangkan indikator berlawanan yaitu saya mengetahui langkah-langkah dalam mengisi dan melaporkan SPT dengan benar (X1.1b) juga memiliki nilai sebesar 0,926, menunjukkan adanya kesadaran dan juga ketidaktahuan di antara responden. Indikator aya tidak tahu tarif pajak yang dikenakan atas penghasilan saya di KPP Pratama Samarinda (X1.2a) 0,918 untuk saya merasa kesulitan memahami prosedur pelaporan SPT tahunan di KPP Pratama Samarinda (X1.2b) dan 0,919. Selanjutnya, indikator saya tidak tahu bahwa ketidakakuratan dalam pelaporan pajak dapat dikenakan sanksi (X1.3b) memperoleh nilai 0,884. Dengan kata lain bahwa untuk meningkatkan Pengetahuan Perpajakan (X1) adalah dengan meningkatkan nilai koefisien indikaor karena nilai variable tergantung dari nilai indikator.
Variabel laten Kesadaran Wajib Pajak (X2) bersifat reflektif
· X2.1a = 1aX27
X2.1a = 7
· X2.1b = a1X28
X2.1b = 8
· X2.2a = 2aX29
X2.2a = 9
· X2.2b = 2bX210
X2.2b = 10
[bookmark: _Hlk199099257]Hal ini menunjukkan bahwa variabel kesadaran wajib pajak (X2) diwujudkan melalui indikator yang mencerminkan kesadaran wajib pajak akan kewajiban perpajakan dan pentingnya pajak untuk pembangunan negara. Berdasarkan data, indikator Saya menyadari bahwa pajak yang saya bayarkan digunakan untuk pembangunan negara (X2.1a) sebesar 0,888 dan Saya merasa membayar pajak adalah kewajiban moral yang harus dipenuhi (X2.1b) sebesar 0,947 menunjukkan tingkat kesadaran yang tinggi. Selain itu, indikator saya merasa membayar pajak adalah kewajiban moral yang harus dipenuhi (X2.2a) sebesar 0,954 juga mencerminkan kepatuhan yang berasal dari kesadaran. Sebaliknya, indikator negatif seperti (X2.2b) sebesar 0,886. Dengan kata lain bahwa untuk meningkatkan kesadaran wajib pajak (X2) adalah dengan meningkatkan nilai koefisien indikaor karena nilai variable tergantung dari nilai indikator..
Variabel laten Penerapan E-Filling (X3) bersifat reflektif
· X3.1a = 2aX313
X3.1a = 13
· X3.1b = 2bX314
X3.1b = 14
· X3.2a = 2aX315
X3.2a = 15
· X3.2b = 2bX316
X3.2b = 16
· X3.3a = 3aX317
X3.3a = 17
· X3.3b = 3bX318
X3.3b = 18
[bookmark: _Hlk199099698]Hal ini menunjukkan bahwa variabel penerapan e-filing (X3) diwujudkan melalui indikator yang menilai kemudahan dan keamanan penggunaan sistem pelaporan pajak elektronik. Indikator saya merasa e-filing mudah digunakan untuk melaporkan pajak saya (X3.1a) sebesar 0,959 memiliki nilai loading factor yang tinggi, demikian juga dengan indikator Saya merasa sistem e-filing terlalu rumit untuk digunakan (X3.1b) sebesar 0,885. Indikator saya dapat menyelesaikan pelaporan pajak lebih cepat menggunakan e-filing dibandingkan secara manual. (X3.2a) sebesar 0,960 memiliki nilai loading factor yang tinggi, demikian juga dengan indikator  saya merasa pelaporan pajak melalui e-filing memakan waktu lebih lama daripada metode manual (X3.2b) sebesar 0,868. Indikator saya yakin bahwa sistem e-filing melindungi kerahasiaan data pribadi saya (X3.3a) sebesar 0,961 memiliki nilai loading factor yang tinggi, demikian juga dengan indikator saya khawatir data pribadi saya tidak aman saat menggunakan e-filing (X3.3b) sebesar 0,891. Dengan kata lain bahwa untuk meningkatkan Penerapan E-Filling (X3) adalah dengan meningkatkan nilai koefisien indikaor karena nilai variable tergantung dari nilai indikator.
Variabel laten Kepatuhan Wajib Pajak (Y1) bersifat reflektif
· Y1.1a = 1aY119
Y1.1a = 19
· Y1.1b = 1bY120
Y1.1b = 20
· Y1.2b = 2bY122
Y1.2b = 22
· Y1.3a = 3aY123
Y1.3a = 23
· Y1.3b = 3bX124
Y1.3b = 24
Variabel kepatuhan wajib pajak (Y1) diwujudkan melalui indikator yang mengukur perilaku wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakan, seperti membayar pajak tepat waktu, melaporkan penghasilan secara jujur, dan menyampaikan SPT tahunan sesuai aturan. Indikator saya selalu membayar pajak tepat waktu sesuai dengan tenggat yang telah ditentukan (Y1.1a) sebesar 951 memiliki nilai loading factor yang tinggi, begitu juga indikator Saya sering melewatkan tenggat waktu dalam membayar pajak  (Y1.1b) sebesar 0,884. indikator saya merasa tidak perlu melaporkan semua penghasilan saya dalam SPT (Y1.2b) sebesar 0,875. Indikator saya selalu menyampaikan SPT tahunan tepat waktu sesuai dengan aturan yang berlaku (Y1.3a) sebesar 948 memiliki nilai loading factor yang tinggi, begitu juga indikator saya sering terlambat menyampaikan SPT tahunan ke KPP Pratama Samarinda (Y1.3b) sebesar 0,909.  Dengan kata lain bahwa untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak (Y1) adalah dengan meningkatkan nilai koefisien indikaor karena nilai variable tergantung dari nilai indikator.
Selanjutnya akan dibuat persamaan dari model variable (inner model) berdasarkan pada table 4.13 diatas sebagai berikut
Y1 = α1X1  α2X2   α3X3 24
Y1 = 0,016X1  0,079X2   0,665X3 24
Terdapat beberapa penjelasan terhadap persamaan dari model variabel di atas adalah sebagai berikut. Variabel pengetahuan perpajakan (X1) berkontribusi positif terhadap kepatuhan wajib pajak (Y1) dengan nilai koefisien sebesar 0,016. Meskipun pengaruhnya tergolong kecil, hasil ini tetap menunjukkan bahwa peningkatan pengetahuan wajib pajak mengenai aspek-aspek perpajakan—seperti tarif, jenis pajak, dan prosedur pelaporan—dapat mendorong kepatuhan. Artinya, pemahaman yang baik terkait sistem perpajakan dapat membentuk perilaku wajib pajak yang lebih patuh, meskipun tidak menjadi faktor dominan dalam model ini.
Selanjutnya, variabel kesadaran wajib pajak (X2) juga menunjukkan pengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak (Y1) dengan nilai koefisien sebesar 0,079. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi kesadaran wajib pajak akan pentingnya pajak sebagai sumber penerimaan negara dan bentuk kontribusi warga negara, maka semakin besar pula kecenderungan mereka untuk memenuhi kewajiban perpajakan secara sukarela. Meskipun besarnya pengaruhnya tidak terlalu tinggi, kesadaran tetap menjadi aspek penting dalam membangun kepatuhan internal yang berkelanjutan.
Adapun variabel penerapan e-filing (X3) memiliki pengaruh paling kuat terhadap kepatuhan wajib pajak (Y1), dengan nilai koefisien sebesar 0,665. Ini menunjukkan bahwa kemudahan, efisiensi, dan aksesibilitas yang ditawarkan oleh sistem e-filing secara signifikan meningkatkan kepatuhan. Penggunaan teknologi modern dalam pelaporan pajak membuat proses administrasi menjadi lebih praktis dan cepat, sehingga mendorong wajib pajak untuk melapor tepat waktu. Dengan demikian, e-filing menjadi faktor utama yang mendorong perilaku patuh dalam konteks penelitian ini.










4.3.2.4 Uji Hipotesis
[image: ]Pengujian atas pengaruh variabel endogen atas variabel eksogen diperoleh dengan cara menggunakan metode bootstrapping Adapun hasil kalkulasi pada metode bootstrapping pada gambar di bawah ini









[bookmark: _Toc199165631]Gambar 4. 3 Kalkulasi Bootstrapping
Sumber: Data Hasil Penelitian Output SmartPLS,2025








[bookmark: _Toc199970730]Tabel 4. 13 Nilai Hubungan Antara Variabel (Direct dan Indirect Effects)
	Indikator
	Original sample 
	T statistics
	P values

	Kesadaran Wajib Pajak -> Kepatuhan Wajib Pajak
	0.179
	3,318
	0.000

	Penerapan E-Filling -> Kepatuhan Wajib Pajak
	0.665
	11,197
	0.000

	Pengetahuan Perpajakan -> Kepatuhan Wajib Pajak
	0.116
	1,978
	0.024


Sumber: Data Hasil Penelitian Output SmartPLS, 2025
Dari hasil uji PLS secara statistik pada tiap hipotesis maka dilakukan simulasi dengan dilakukannya metode bootstrap atas sampel. Tujuan dari dilakukannya uji bootsrapping adalah meminimkan sebuah data tidak normal. Adapun data hasil uji dengan bootstrappping dari analisis PLS yaitu: 
1. H1: Pengetahuan perpajakan berpengaruh positif signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak
Pengujian uji hipotesis pertama hasil memberikan bukti bahwa hubungan variabel pengetahuan perpajakan (X1) dan kepatuhan wajib pajak (Yı) yaitu sebesar 0,116, dengan rata-rata sampelnya yaitu 0,120, dengan standar deviasinya yaitu 0,59, pada t-statistik yaitu 1,978 dengan nilai probabilitas sebesar 0,000 atau 0,000%, nilai p-values lebih kecil dari 0,024.  Nilai p sebesar 0,024 meskipun tidak terlalu kecil, tetap menunjukkan adanya hubungan yang bermakna secara statistik. Nilai p sebesar 0,0244 dapat disebabkan oleh variasi persepsi responden serta hubungan antar indikator yang tidak terlalu kuat, sehingga menghasilkan pengaruh yang signifikan namun tidak dominan. Meskipun kontribusinya lebih kecil dibanding variabel lain, pengetahuan perpajakan tetap berperan penting dalam mendorong kepatuhan wajib pajak, sejalan dengan teori bahwa pemahaman aturan perpajakan dapat meningkatkan perilaku patuh terhadap kewajiban pajak. Atas informasi tersebut berarti dapat disimpulkan bahwa penegtahuan perpajakan berpengaruh positif signifikan atas kepatuhan wajib pajak atau hipotesis 1 diterima.
2. H2: Kesadaran wajib pajak berpengaruh positif signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak
Pada Uji yang telah dilakukan maka mendapatkan hasil bahwa bahwa hubungan variabel kesadaran wajib pajak (X2) dan kepatuhan wajib pajak (Yı) yaitu sebesar 0,179, dengan rata-rata sampelnya yaitu 0,177, dengan standar deviasinya yaitu 0,054, pada t-statistik yaitu 3,318 dengan nilai probabilitas sebesar 0,000 atau 0,000%, nilai p-values lebih kecil dari 0,000. Atas informasi tersebut berarti dapat disimpulkan bahwa kesadaran wajib pajak berpengaruh positif signifikan atas kepatuhan wajib pajak atau hipotesis 2 diterima.
3. H3: Penerapan E-Filling berpengaruh positif signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak
Pada Uji yang telah dilakukan maka mendapatkan hasil bahwa bahwa hubungan variabel penerapan E-Filling (X3) dan kepatuhan wajib pajak (Yı) yaitu sebesar 0,665, dengan rata-rata sampelnya yaitu 0,661, dengan standar deviasinya yaitu 0,059, pada t-statistik yaitu 11,197 dengan nilai probabilitas sebesar 0,000 atau 0,000%, nilai p-values lebih kecil dari 0,000. Atas informasi tersebut berarti dapat disimpulkan bahwa penerapan e-filling berpengaruh positif signifikan atas kepatuhan wajib pajak atau hipotesis 3 diterima.
4.4 [bookmark: _Toc199164648]Pembahasan
[bookmark: _Toc199164649]4.4.1 Pengaruh Pengetahuan Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengetahuan perpajakan (X1) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak (Y1). Pengujian uji hipotesis pertama hasil memberikan bukti bahwa hubungan variabel pengetahuan perpajakan (X1) dan kepatuhan wajib pajak (Yı) yaitu sebesar 0,116, dengan rata-rata sampelnya yaitu 0,120, dengan standar deviasinya yaitu 0,59, pada t-statistik yaitu 1,978, nilai signifikansi 0,024 lebih kecil dari 0,05, yang artinya pengaruh antara pengetahuan perpajakan dan kepatuhan wajib pajak terbukti secara statistik. Dengan kata lain, semakin tinggi tingkat pengetahuan seseorang tentang pajak, maka semakin besar kemungkinan mereka akan taat dalam memenuhi kewajiban perpajakannya.
Pengaruh ini terjadi karena orang yang paham pajak biasanya lebih tahu apa saja kewajiban mereka, seperti cara menghitung dan melapor pajak, tenggat waktu pelaporan, serta sanksi jika tidak patuh. Ketika seseorang mengerti pentingnya membayar pajak dan tahu caranya, maka mereka akan lebih yakin dan percaya diri dalam menjalankan kewajiban perpajakannya. Pengetahuan ini juga bisa menumbuhkan rasa tanggung jawab karena mereka sadar bahwa pajak digunakan untuk kepentingan bersama, seperti membangun infrastruktur dan layanan publik. Sebaliknya, kalau tidak tahu tentang pajak, seseorang bisa merasa bingung, takut salah, atau bahkan tidak mau bayar pajak karena merasa prosesnya rumit.
Pengetahuan perpajakan yang baik berdampak positif, baik bagi wajib pajak maupun Direktorat Jenderal Pajak (DJP). Pada wajib pajak, mereka bisa menghindari kesalahan dalam pelaporan dan terhindar dari denda atau sanksi. Bagi DJP, meningkatnya pengetahuan wajib pajak dapat mengurangi beban pemeriksaan dan penindakan, karena masyarakat sudah patuh dengan sendirinya. Ini bisa menciptakan sistem perpajakan yang lebih tertib dan efisien. Namun, ada juga sisi negatifnya. Jika seseorang terlalu paham soal pajak tetapi tidak punya niat baik, bisa saja mereka menyalahgunakan pengetahuannya untuk mencari celah hukum agar membayar pajak lebih sedikit secara legal (tax avoidance). Selain itu, mereka mungkin merasa tidak perlu lagi diberi edukasi tambahan karena menganggap sudah tahu segalanya, sehingga sulit diajak mengikuti kebijakan baru. Hal ini bisa menghambat pembaruan sistem perpajakan yang sedang dikembangkan oleh DJP.
Untuk mengatasi hal tersebut, pemerintah bisa meningkatkan edukasi pajak dengan cara yang lebih menarik dan mudah diakses, misalnya lewat media sosial, aplikasi, video edukatif, atau pelatihan daring (online). Edukasi pajak juga bisa dimasukkan ke dalam pelajaran di sekolah dan kampus agar masyarakat mengenal pajak sejak dini. Selain itu, edukasi tidak cukup hanya soal aturan dan cara pelaporan, tetapi juga harus menyentuh sisi moral dan etika. Tujuannya agar wajib pajak tidak hanya pintar, tapi juga sadar bahwa pajak penting untuk negara. DJP juga bisa menyediakan layanan bantuan yang cepat dan ramah, seperti live chat, call center, atau konsultasi langsung agar wajib pajak tidak ragu bertanya jika menemui kendala. 
Secara teoritis, hasil penelitian ini sejalan dengan Theory of Planned Behavior (TPB), khususnya pada komponen behavioral beliefs, yang menyatakan bahwa keyakinan terhadap hasil suatu perilaku akan memengaruhi niat untuk melakukannya. Pengetahuan perpajakan membentuk persepsi positif bahwa kepatuhan akan membawa manfaat dan menghindarkan dari risiko. Oleh karena itu, sikap wajib pajak terhadap pemenuhan kewajiban perpajakan menjadi lebih positif seiring meningkatnya pengetahuan yang dimiliki (Ajzen, 1991).
Temuan dalam penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu. Penelitain Ariastuti et al (2020) menemukan bahwa pengetahuan perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Dalam penelitiannya yang dilakukan di Kecamatan Pasar Kliwon, Kota Surakarta, mereka menyimpulkan bahwa wajib pajak yang memahami aturan dan prosedur perpajakan cenderung lebih tertib dalam melapor dan membayar pajak. Meskipun mereka menambahkan variabel insentif berupa hadiah dalam modelnya, inti dari hasil mereka tetap menekankan pentingnya pemahaman pajak dalam mendorong kepatuhan.
Selanjutnya, Widiasti et al (2023) juga membuktikan bahwa pengetahuan perpajakan dan penerapan e-filing memiliki pengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Gianyar, Bali, dan meskipun mereka menambahkan variabel lain seperti kualitas pelayanan fiskus, hasilnya tetap menunjukkan bahwa faktor internal seperti pengetahuan wajib pajak memiliki peran utama dalam membentuk kepatuhan. Hal ini memperkuat hasil studi ini, yang memfokuskan analisis pada pengaruh faktor internal secara langsung tanpa campur tangan pelayanan eksternal. Kesamaan hasil dari kedua penelitian tersebut membuktikan bahwa hubungan antara pengetahuan perpajakan dan kepatuhan wajib pajak bersifat konsisten, tidak hanya dalam konteks geografis berbeda, tetapi juga dalam pendekatan variabel yang beragam.
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kesadaran wajib pajak (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak (Y1). Berdasarkan uji yang dilakukan, hubungan antara kedua variabel ini memiliki koefisien sebesar 0,179, dengan rata-rata sebesar 0,177 dan standar deviasi sebesar 0,054. Nilai t-statistik sebesar 3,318 dengan nilai probabilitas (p-value) sebesar 0,000. Karena nilai p jauh lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis 2 diterima. Artinya, semakin tinggi tingkat kesadaran yang dimiliki oleh wajib pajak, maka semakin tinggi pula kepatuhan mereka dalam melaksanakan kewajiban perpajakan. Kesadaran ini mencakup pemahaman terhadap manfaat pajak, pentingnya peran serta dalam pembangunan, serta konsekuensi hukum dari ketidakpatuhan.
Hubungan antara kesadaran wajib pajak dan kepatuhan dapat dijelaskan karena kesadaran mencerminkan adanya pemahaman, sikap, dan motivasi internal yang mendorong seseorang untuk patuh pada aturan perpajakan. Kesadaran muncul karena wajib pajak menyadari bahwa pajak merupakan kewajiban yang harus dilaksanakan sebagai kontribusi terhadap pembangunan negara. Di samping itu, kesadaran juga dipengaruhi oleh nilai-nilai moral dan norma sosial yang tertanam dalam diri seseorang, seperti rasa tanggung jawab dan integritas. Ketika seseorang merasa sadar akan dampak positif dari membayar pajak, maka ia terdorong secara sukarela untuk patuh tanpa perlu ditekan oleh sanksi. Inilah yang menjadikan kesadaran sebagai faktor penting yang mendasari perilaku kepatuhan. 
Dampak dari temuan ini bersifat strategis, baik bagi Direktorat Jenderal Pajak (DJP) maupun bagi wajib pajak itu sendiri. Bagi DJP, meningkatnya kesadaran wajib pajak dapat memperkuat kepatuhan sukarela (voluntary compliance), sehingga mengurangi kebutuhan untuk melakukan pengawasan yang ketat dan menekan biaya administrasi. Namun, jika tingkat kesadaran wajib pajak masih rendah, hal ini justru menimbulkan dampak negatif berupa meningkatnya beban kerja DJP dalam bentuk alokasi sumber daya yang lebih besar untuk program edukasi, penyuluhan, penegakan hukum, dan pemeriksaan lapangan. Dari sisi wajib pajak, kesadaran yang tinggi memungkinkan mereka untuk membuat keputusan perpajakan yang lebih bijak, menghindari sanksi, serta membangun hubungan yang lebih baik dan partisipatif dengan otoritas pajak. Sebaliknya, kurangnya kesadaran dapat menyebabkan ketidakpatuhan yang tidak disadari, pengisian SPT yang keliru, hingga munculnya sanksi administratif yang merugikan secara finansial.
Untuk mengatasi dampak negatif dari rendahnya kesadaran wajib pajak, Direktorat Jenderal Pajak (DJP) perlu menjalankan strategi yang lebih terarah dan berkelanjutan dalam meningkatkan literasi perpajakan. Salah satu solusi efektif adalah dengan memanfaatkan media digital, seperti platform media sosial, situs resmi, serta aplikasi edukatif yang interaktif dan mudah dipahami oleh berbagai kalangan. Selain itu, edukasi pajak juga sebaiknya diperkuat melalui integrasi materi perpajakan dalam kurikulum pendidikan formal, mulai dari tingkat sekolah menengah hingga perguruan tinggi. Penyuluhan langsung kepada kelompok masyarakat, pelaku UMKM, dan generasi muda juga penting untuk dilakukan secara rutin dan terstruktur. Langkah-langkah ini diharapkan dapat menumbuhkan kesadaran pajak secara merata dan jangka panjang, sehingga DJP tidak harus terus-menerus mengandalkan pendekatan represif seperti pemeriksaan dan sanksi. Dengan meningkatnya kesadaran, wajib pajak akan lebih memahami tanggung jawab mereka dan menunjukkan kepatuhan secara sukarela, yang pada akhirnya memperkuat hubungan yang konstruktif antara otoritas pajak dan masyarakat.
Secara teoritis, hasil penelitian ini sejalan dengan kerangka Theory of Planned Behavior (TPB), di mana kesadaran perpajakan sebagai bagian dari behavioral beliefs akan memengaruhi niat dan perilaku aktual seseorang. Ketika wajib pajak percaya bahwa membayar pajak membawa manfaat langsung dan tidak langsung, serta menghindarkan mereka dari konsekuensi hukum, maka niat mereka untuk patuh akan meningkat. Ini membuktikan bahwa kesadaran internal merupakan pendorong utama dalam menciptakan kepatuhan yang bersifat berkelanjutan (Ajzen, 1991)
Temuan ini didukung oleh beberapa penelitian terdahulu.  Fadhilah & Afiqoh (2022)  dalam penelitiannya menunjukkan bahwa kesadaran wajib pajak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak di KPP Pratama Bantul. Mereka menyimpulkan bahwa kesadaran memiliki peran utama dalam mendorong kepatuhan tanpa paksaan. Demikian pula, Heryanto & Hendaris (2023) menyatakan bahwa kesadaran wajib pajak secara nyata mendorong niat untuk melaksanakan kewajiban perpajakan tepat waktu dan sesuai aturan. Kesamaan temuan ini menegaskan bahwa peningkatan kesadaran merupakan langkah strategis untuk menciptakan sistem perpajakan yang lebih patuh dan berkelanjutan. Konsistensi ini memperkuat argumen bahwa peningkatan kesadaran menjadi langkah strategis yang efektif dalam memperbaiki tingkat kepatuhan pajak di Indonesia.
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan E-Filing memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak, dengan nilai koefisien sebesar 0,665, nilai t-statistik sebesar 11,197, dan nilai signifikansi sebesar 0,000. Pada uji yang telah dilakukan, hubungan antara variabel penerapan E-Filing (X3) dan kepatuhan wajib pajak (Y1) menunjukkan nilai rata-rata sebesar 0,661 dan standar deviasi sebesar 0,059. Dengan p-value yang lebih kecil dari 0,000, dapat disimpulkan bahwa hipotesis ketiga diterima, yaitu penerapan E-Filing berpengaruh positif signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin baik penerapan sistem E-Filing, maka semakin tinggi pula tingkat kepatuhan dalam melaksanakan kewajiban perpajakan. Kemudahan akses aplikasi, kecepatan pelaporan, serta efisiensi waktu dan biaya yang ditawarkan sistem E-Filing menjadi faktor yang mendorong wajib pajak untuk melaporkan SPT secara tepat waktu dan sesuai ketentuan 
Hasil yang menguatkan hipotesis ini dapat dijelaskan melalui pengaruh positif teknologi terhadap kontrol perilaku wajib pajak. Sistem E-Filing yang dirancang secara user-friendly memberikan kenyamanan serta rasa aman bagi wajib pajak dalam menyampaikan pelaporan pajak secara daring. Penggunaan E-Filing meminimalkan hambatan administratif dan teknis yang sering kali menjadi penyebab keterlambatan atau ketidaksesuaian pelaporan. Dengan kata lain, penerapan E-Filing menjadi instrumen yang secara langsung mendukung pembentukan perilaku patuh melalui kemudahan dan kenyamanan sistem pelaporan 
Dampak dari temuan ini bersifat strategis bagi Direktorat Jenderal Pajak (DJP) maupun wajib pajak. Dari sisi positif, peningkatan penggunaan E-Filing memungkinkan DJP membangun sistem administrasi perpajakan yang lebih modern, efisien, transparan, dan akuntabel. DJP juga dapat mengakses data pelaporan secara real-time, melakukan profiling risiko ketidakpatuhan dengan lebih akurat, serta mengurangi beban antrean dan pelaporan manual. Bagi wajib pajak, penggunaan E-Filing mempermudah pelaporan, menghindari sanksi akibat keterlambatan, serta meningkatkan rasa percaya diri dalam menjalankan kewajiban pajak. Namun, dari sisi negatif, tidak semua wajib pajak memiliki tingkat literasi digital yang memadai. Masih terdapat kelompok masyarakat, khususnya di daerah terpencil atau yang berusia lanjut, yang merasa kesulitan mengoperasikan sistem ini. Ketergantungan pada infrastruktur internet dan perangkat digital juga dapat menimbulkan kesenjangan akses. Akibatnya, mereka yang kurang memahami sistem berisiko mengalami keterlambatan pelaporan atau bahkan tidak melaporkan sama sekali, yang dapat berujung pada sanksi administratif dan menurunkan kepatuhan pajak
Untuk memaksimalkan dampak positif dan meminimalkan dampak negatif tersebut, diperlukan strategi yang menyeluruh dan inklusif dari pemerintah dan DJP. Salah satu solusi utama adalah peningkatan literasi digital perpajakan melalui edukasi berbasis teknologi, seperti penyediaan video tutorial interaktif, pelatihan langsung, dan bimbingan teknis secara daring maupun luring. DJP juga dapat membuka pusat layanan digital di kantor-kantor pajak wilayah dan menjalin kerja sama dengan perguruan tinggi, lembaga swadaya masyarakat, dan komunitas pajak untuk memberikan edukasi kepada kelompok rentan seperti UMKM, pelaku usaha di daerah 3T, dan wajib pajak usia lanjut. Dengan pendekatan ini, kesenjangan akses dan pemahaman dapat ditekan, sehingga sistem E-Filing benar-benar dapat dimanfaatkan secara luas, merata, dan optimal.
Secara teoritis, hasil penelitian ini sejalan dengan Theory of Planned Behavior (TPB), khususnya pada komponen perceived behavioral control, di mana kemudahan dan keterjangkauan sistem E-Filing mempengaruhi intensi wajib pajak untuk patuh. Ketika sistem memberikan rasa mampu dan mudah digunakan, maka akan tumbuh persepsi kontrol atas tindakan pelaporan pajak, yang selanjutnya mendorong niat serta realisasi perilaku kepatuhan (Ajzen, 1991).
Hasil ini diperkuat oleh penelitian Nugroho (2022) yang menunjukkan bahwa penerapan E-Filing berpengaruh signifikan terhadap peningkatan efisiensi pelaporan dan kepatuhan wajib pajak di lingkungan KPP Pratama Jakarta. Nugroho menjelaskan bahwa integrasi sistem yang mudah diakses dan kecepatan proses pelaporan menjadi kunci utama meningkatnya tingkat kepatuhan. Selain itu, Situmorang & Ginarti (2022) juga membuktikan bahwa sistem E-Filing memiliki dampak positif terhadap kepatuhan wajib pajak, terutama dalam aspek kenyamanan, kepraktisan, dan pengurangan risiko human error dalam pelaporan. Keduanya mempertegas bahwa inovasi digital seperti E-Filing berperan penting dalam mendorong kepatuhan sukarela di era perpajakan moderen. Konsistensi temuan ini dengan berbagai penelitian lain mempertegas peran penting E-Filing sebagai variabel kunci dalam membentuk perilaku patuh wajib pajak di era digital saat ini.
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BAB V
[bookmark: _Toc199164653]PENUTUP
[bookmark: _Toc199164654]5.1 Kesimpulan
	Atas perumusan masalah, tujuan masalah, landasan teori, dan juga hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa:
1. Permasalahan rendahnya pengetahuan perpajakan dapat diatasi melalui langkah strategis yang mencakup edukasi dan perluasan akses informasi. Pemanfaatan media digital seperti media sosial, aplikasi perpajakan, dan webinar menjadi sarana efektif dalam menjangkau wajib pajak, terutama kelompok usia produktif. Integrasi materi perpajakan dalam kurikulum pendidikan serta pelatihan berbasis praktik turut mendukung peningkatan pemahaman yang mendalam. Layanan informasi yang mudah diakses dan ramah pengguna juga berperan penting dalam memperkuat literasi perpajakan masyarakat. Peningkatan pengetahuan wajib pajak terbukti mendorong sikap positif, kesadaran yang lebih tinggi, dan kepatuhan yang lebih konsisten dalam melaksanakan kewajiban perpajakan.
2. Rendahnya kesadaran perpajakan dapat diatasi dengan strategi peningkatan literasi pajak yang komprehensif. Pemanfaatan media digital seperti media sosial, situs resmi, dan aplikasi edukatif menjadi sarana efektif dalam menyampaikan informasi yang menarik dan mudah dipahami. Integrasi edukasi perpajakan ke dalam kurikulum pendidikan formal serta pelatihan non-formal bagi pelaku usaha dan generasi muda juga sangat penting. Kesadaran perpajakan yang meningkat berkontribusi pada niat dan perilaku patuh wajib pajak secara berkelanjutan. Kesadaran internal wajib pajak menjadi pendorong utama kepatuhan yang konsisten, sehingga peningkatan kesadaran merupakan langkah strategis yang efektif dalam memperbaiki tingkat kepatuhan pajak.
3. Hambatan dalam penerapan E-Filing, seperti keterbatasan literasi digital dan akses teknologi, dapat diatasi dengan strategi yang komprehensif. Intensifikasi program edukasi berbasis teknologi, penyediaan tutorial online, serta pembukaan pusat layanan digital di kantor pajak daerah menjadi langkah penting. Kolaborasi dengan perguruan tinggi dan lembaga pelatihan profesional juga mendukung peningkatan literasi perpajakan digital, khususnya bagi generasi muda dan pelaku UMKM. Kemudahan dan keterjangkauan sistem E-Filing meningkatkan persepsi kontrol wajib pajak atas pelaporan pajak, yang mendorong niat dan realisasi kepatuhan. Dengan demikian, E-Filing berperan sebagai variabel kunci dalam membentuk perilaku patuh wajib pajak di era digital.
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Penulis memberikan saran antara lain:
1. Disarankan agar Direktorat Jenderal Pajak (DJP) untuk terus meningkatkan edukasi perpajakan yang mudah dipahami, terutama bagi masyarakat umum dan pelaku UMKM. Edukasi ini tidak hanya fokus pada aspek teknis pelaporan, tetapi juga menanamkan kesadaran akan pentingnya pajak bagi pembangunan. Namun, DJP juga perlu mengantisipasi dampak negatif dari peningkatan pengetahuan, seperti potensi tax avoidance. Oleh karena itu, perlu disiapkan sistem pengawasan yang adaptif dan regulasi yang terus diperbarui agar pengetahuan perpajakan digunakan secara etis dan mendukung kepatuhan yang berkelanjutan.
2. Disarankan agar Direktorat Jenderal Pajak (DJP) untuk terus memperkuat program sosialisasi yang berorientasi pada peningkatan kesadaran moral dan tanggung jawab sosial wajib pajak. Program tersebut tidak hanya fokus pada pengetahuan teknis, tetapi juga perlu mengedepankan edukasi nilai—misalnya melalui kampanye media sosial yang menyentuh aspek emosional dan moral, testimoni wajib pajak patuh, serta integrasi materi perpajakan ke dalam kurikulum pendidikan. Selain itu, DJP dapat bekerja sama dengan tokoh masyarakat, komunitas lokal, dan organisasi keagamaan untuk menanamkan nilai kepatuhan pajak sebagai bagian dari kontribusi positif bagi bangsa. Untuk mengantisipasi dampak negatif dari rendahnya kesadaran, DJP perlu menyiapkan pendekatan berbasis data dalam mendeteksi wilayah atau kelompok dengan tingkat kesadaran rendah, lalu melakukan intervensi edukatif yang lebih intensif dan bersifat langsung. Kombinasi antara penguatan nilai dan strategi penyuluhan yang terarah diharapkan dapat menciptakan budaya kepatuhan yang tumbuh dari dalam diri wajib pajak secara sukarela dan berkelanjutan.
3. Disarankan agar Direktorat Jenderal Pajak (DJP) disarankan untuk terus meningkatkan kualitas dan cakupan layanan E-Filing guna memperkuat kepatuhan wajib pajak. Salah satu langkah strategis adalah dengan menyempurnakan antarmuka aplikasi agar lebih ramah pengguna, serta memperluas fitur panduan interaktif untuk membantu wajib pajak dari berbagai latar belakang usia dan tingkat pendidikan. DJP juga perlu menggencarkan pelatihan dan pendampingan digital, terutama di daerah yang masih memiliki tingkat literasi teknologi rendah, dengan menggandeng relawan pajak, penyuluh pajak, atau melalui kerja sama dengan pemerintah daerah. Selain itu, peningkatan infrastruktur digital seperti jaringan internet di wilayah tertinggal juga harus menjadi perhatian bersama antara DJP dan instansi terkait agar kesenjangan akses tidak memperlebar ketimpangan kepatuhan. Langkah-langkah ini diharapkan dapat memperluas manfaat E-Filing secara merata, menghindari risiko ketidaksesuaian pelaporan akibat keterbatasan teknis, serta menciptakan sistem perpajakan yang lebih inklusif dan adaptif terhadap perkembangan teknologi.
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· Kec. Samarinda Ilir
	Tahun Pajak
	Jumlah WPOP terdaftar
	Jumlah Penyampain SPT Tahunan WPOP terdaftar

	2019
	19.771
	4.832

	2020
	23.179
	5.375

	2021
	24.399
	5.680

	2022
	25.735
	6.229

	2023
	27.057
	   5.723


Sumber: KPP Pratama Samarinda Ilir,2024
	Tahun Pajak
	Jumlah WPOP terdaftar
	Jumlah Penyampain SPT Tahunan WPOP terdaftar

	2019
	16.323
	4.552

	2020
	17.953
	5.087

	2021
	18.554
	5.250

	2022
	 19.247
	5.467

	2023
	19.927
	   5.022


· Kec. Samarinda Kota
Sumber: KPP Pratama Samarinda Ilir,2024
	Tahun Pajak
	Jumlah WPOP terdaftar
	Jumlah Penyampain SPT Tahunan WPOP terdaftar

	2019
	24.808
	7.450

	2020
	29.569
	8.631

	2021
	31.771
	9.343

	2022
	 34.193
	10.372

	2023
	37.020
	   9.265


· Kec. Samarinda Utara
Sumber: KPP Pratama Samarinda Ilir,2024
·  Kec. Sambutan
	Tahun Pajak
	Jumlah WPOP terdaftar
	Jumlah Penyampain SPT Tahunan WPOP terdaftar

	2019
	10.721
	2.906

	2020
	13.172
	3.528

	2021
	14.300
	3.740

	2022
	  15.533
	4.257

	2023
	16.799
	   3.789


Sumber: KPP Pratama Samarinda Ilir,2024







	Tahun Pajak
	Jumlah WPOP terdaftar
	Jumlah Penyampain SPT Tahunan WPOP terdaftar

	2019
	28.032
	7.207

	2020
	33.300
	8.577

	2021
	35.464
	9.089

	2022
	  37.880
	9.838

	2023
	40.314
	   8.896


· Kec. Sungai Pinang 
Sumber: KPP Pratama Samarinda Ilir,2024
· Loa Janan Ilir
	Tahun Pajak
	Jumlah WPOP terdaftar
	Jumlah Penyampain SPT Tahunan WPOP terdaftar

	2019
	14.408
	2.615

	2020
	17.646
	2.991

	2021
	18.936
	4.142

	2022
	  20.506
	4.824

	2023
	22.160
	   3.961


Sumber: KPP Pratama Samarinda Ulu,2024
	Tahun Pajak
	Jumlah WPOP terdaftar
	Jumlah Penyampain SPT Tahunan WPOP terdaftar

	2019
	12.926
	2,405

	2020
	15.949
	2,485

	2021
	16.911
	3,710

	2022
	  18.274
	4,395

	2023
	19.818
	   3,182


· Palaran
Sumber: KPP Pratama Samarinda Ulu,2024

	Tahun Pajak
	Jumlah WPOP terdaftar
	Jumlah Penyampain SPT Tahunan WPOP terdaftar

	2019
	15.579
	3,219

	2020
	19.121
	3,458

	2021
	20.436
	4,680

	2022
	  22.089
	5,379

	2023
	23.505
	   4,331


· Samarinda Sebrang
Sumber: KPP Pratama Samarinda Ulu,2024










	Tahun Pajak
	Jumlah WPOP terdaftar
	Jumlah Penyampain SPT Tahunan WPOP terdaftar

	2019
	45.117
	12,067

	2020
	51.454
	12,683

	2021
	54.069
	17,326

	2022
	  57.024
	18,768

	2023
	60.080
	  15,649


· Samarinda Ulu
Sumber: KPP Pratama Samarinda Ulu,2024
· Sungai Kunjang
	Tahun Pajak
	Jumlah WPOP terdaftar
	Jumlah Penyampain SPT Tahunan WPOP terdaftar

	2019
	33.706
	7,797

	2020
	39.999
	8,144

	2021
	42.607
	11,478

	2022
	45.575
	13,055

	2023
	48.831
	  10,676


Sumber: KPP Pratama Samarinda Ulu,2024
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Pengaruh Pengetahuan Perpajakan, Kesadaran Wajib Pajak, dan Penerapan e-Filing Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi di Kota Samarinda 
UNTUK WAJIB PAJAK KPP PRATAMA SAMARINDA 
No. Responden: ...... (diisi oleh peneliti)
1. Indetitas Responden
1. Nama Responden	:..................................................................
2. Jenis Kelamin		:	 Laki-laki		Perempuan
3. Umur			:.........Tahun
4. Pendidikan Terakhir	: 	 SD			Diploma							 SMP			Sarjana
 SMA			Magister

5. Warga Kota Samarinda :	       Iya		Bukan
6. Memiliki NPWP : 		       Iya 		Tidak
2. Rincian Pertanyaan
	Petunjuk pengisian: semua pernyataan dibawah ini merupakan tanggapan Bpk/Ibu/Sdr/I terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di Kota Samarinda Ilir. Dari setiap jawaban yang sesuai dengan pendapat Bpk/Ibu/Sdr/I, mohon untuk bersedia memberikan tanda centang ( √ ) dengan keterangan berikut:
Berikut adalah pernyataan terkait dengan pengetahuan perpajakan, kesadaran wajib pajak, penerapan e-filing, dan kepatuhan wajib pajak. Silakan pilih jawaban yang paling sesuai dengan pendapat Anda dengan skala 1 hingga 5:
• Angka 1 = Sangat Tidak Setuju (STS)
• Angka 2 = Tidak Setuju (TS)
• Angka 3 = Netral (N)
• Angka 4 = Setuju (S)
• Angka 5 = Sangat Setuju (SS)
A. Pengetahuan Perpajakan (X1)
	No
	Pertanyaan
	Jawaban

	
	
	STS
	TS
	N
	S
	SS

	1
	Saya memahami tarif pajak yang berlaku atas penghasilan saya di KPP Pratama Samarinda.
	
	
	
	
	

	2
	 Saya mengetahui langkah-langkah dalam mengisi dan melaporkan SPT dengan benar.
	 
	 
	 
	 
	 

	3
	 Saya memahami bahwa keterlambatan pelaporan pajak akan dikenakan sanksi denda.
	 
	 
	 
	 
	 



	No
	Pertanyaan
	Jawaban

	
	
	SS
	S
	N
	TS
	STS

	1
	Saya tidak tahu tarif pajak yang dikenakan atas penghasilan saya di KPP Pratama Samarinda.
	
	
	
	
	

	2
	Saya merasa kesulitan memahami prosedur pelaporan SPT tahunan di KPP Pratama Samarinda.
	 
	 
	 
	 
	 

	3
	Saya tidak tahu bahwa ketidakakuratan dalam pelaporan pajak dapat dikenakan sanksi.
	 
	 
	 
	 
	 



B. Kesadaran Wajib Pajak 
	No
	Pertanyaan
	Jawaban

	
	
	STS
	TS
	N
	S
	SS

	1
	Saya menyadari bahwa pajak yang saya bayarkan digunakan untuk pembangunan negara.
	
	
	
	
	

	2
	 Saya merasa membayar pajak adalah kewajiban moral yang harus dipenuhi.
	 
	 
	 
	 
	 

	3
	 Saya selalu melaporkan penghasilan saya sesuai dengan kenyataan dalam SPT.
	 
	 
	 
	 
	 



	No
	Pertanyaan
	Jawaban

	
	
	SS
	S
	N
	TS
	STS

	1
	Saya merasa pajak tidak memiliki manfaat nyata bagi pembangunan negara.
	
	
	
	
	

	2
	Saya tidak merasa memiliki tanggung jawab untuk membayar pajak..
	 
	 
	 
	 
	 

	3
	Saya merasa tidak perlu melaporkan seluruh penghasilan saya dalam SPT.
	 
	 
	 
	 
	 



C. Penerapan E-Filing
	No
	Pertanyaan
	Jawaban

	
	
	STS
	TS
	N
	S
	SS

	1
	Saya merasa e-filing mudah digunakan untuk melaporkan pajak saya..
	
	
	
	
	

	2
	 Saya dapat menyelesaikan pelaporan pajak lebih cepat menggunakan e-filing dibandingkan secara manual.
	 
	 
	 
	 
	 

	3
	 Saya yakin bahwa sistem e-filing melindungi kerahasiaan data pribadi saya.
	 
	 
	 
	 
	 



	No
	Pertanyaan
	Jawaban

	
	
	SS
	S
	N
	TS
	STS

	1
	Saya merasa sistem e-filing terlalu rumit untuk digunakan
	
	
	
	
	

	2
	Saya merasa pelaporan pajak melalui e-filing memakan waktu lebih lama daripada metode manual
	 
	 
	 
	 
	 

	3
	Saya khawatir data pribadi saya tidak aman saat menggunakan e-filing.
	 
	 
	 
	 
	 



D. Kepatuhan Wajib Pajak 
	No
	Pertanyaan
	Jawaban

	
	
	STS
	TS
	N
	S
	SS

	1
	Saya selalu membayar pajak tepat waktu sesuai dengan tenggat yang telah ditentukan.
	
	
	
	
	

	2
	 Saya selalu melaporkan penghasilan saya secara jujur dan sesuai dengan kenyataan.
	 
	 
	 
	 
	 

	3
	 Saya selalu menyampaikan SPT tahunan tepat waktu sesuai dengan aturan yang berlaku.
	 
	 
	 
	 
	 



	No
	Pertanyaan
	Jawaban

	
	
	SS
	S
	N
	TS
	STS

	1
	Saya sering melewatkan tenggat waktu dalam membayar pajak.
	
	
	
	
	

	2
	Saya merasa tidak perlu melaporkan semua penghasilan saya dalam SPT.
	 
	 
	 
	 
	 

	3
	Saya sering terlambat menyampaikan SPT tahunan ke KPP Pratama Samarinda.
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